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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan Penguatan Karakter
Gemar Membaca Murid Kelas III Melalui Gerakan Literasi di SD Negeri 14
Masalima Desa Pammas Kecamatan Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkep.
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Kegurua dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Tarman, A Arif,
Pembimbing I dan Muhammad Saeful, pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan terkait peranan guru dalam
menguatkan karakter gemar membaca murid kelas III melalui gerakan literasi
sekolah di SD Negeri 14 Masalima. Metode yang digunakan ialah metode analisis
deskriptif dengan menggunakan teknik pengumpulan data yakni observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Adapun sumber data dari penelitian ini ialah kepala sekolah beserta guru,
pustakawan dan murid. Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji secara
mendalam terkait peranan guru dalam menguatkan karakter gemar membaca
murid kelas III melalui gerakan literasi sekolah SD Negeri 14 Masalima. Hasil
Penelitian sebagai berikut: penguatan karakter gemar membca, penguatan rasa
ingin tahu, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi GLS, pelaksanaan program
sudah mencapai 3 tahap yaitu tahap pembiasaan, pengembangan, dan
pembelajaran.

Adapun kendalanya ialah: Motivasi membaca beberapa siswa masih
rendah, kurangnya inisiatif dalam diri siswa untuk membaca, kurangnya koleksi
buku pada pojok baca, buku pada pojok baca jarang diganti dan masih ada
beberapa siswa yang masih kurang lancar membaca.Solusi penyelesaian masalah
yaitu dengan memotivasi murid, membimbing dan mengarahkan murid,
memberikan fasititas (sarana prasarana) yang baik, pembaruan dan penambahan
koleksi buku di perpustakaan dan pojok baca kelas, mengadakan inovasi program
baru untuk meningkatkan kemampuan literasi murid seperti pengangkatan raja
atau ratu baca di akhir semester.

Kata Kunci: Karakter gemar membaca, karakter rasa ingin tahu, Gerakan Literasi
Sekolah (GLS)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Membaca merupakan salah satu cara untuk mendapatkan informasi dari
sesuatu yang ditulis, dan memahami pesan yang disampaikan oleh seorang
penulis dalam media tulisan. Membaca buku merupakan aktivitas yang memiliki
banyak manfaat untuk kehidupan sehari-hari. Hal ini karena buku menjadi salah
satu sumber pengetahuan yang mampu menambah dan memperbarui wawasan.
Semakin banyak membaca, semakin banyak pula, informasi yang kita dapatkan.
Betul, pesatnya teknologi sekarang mengandung kadar informasi. Tagline "satu kali
Klik, seakan-akan mengelilingi dunia™ tepat tersemat di jari-jari masa kini. Bahkan
banyak orang mengatakan bahwa buku adalah jendela dunia. Mengapa demikian?
Karena dengan membaca buku dapat membuka wawasan yang sangat membantu
menghargai hasil karya orang lain. Namun sangat disayangkan, pada zaman
sekarang ini, jarang kita temukan generasi muda yang gemar membaca.

Kebanyakan dari mereka disibukkan menonton video Youtube, lebih
memilih bermain, tak jarang terlihat tertawa sendiri layaknya orang tidak sehat akal.
Dari sekian pesatnya perubahan konvensional bermigrasi ke sistem online, masih
ada juga sebagian dari anak muda yang menanamkan sikap gemar membaca buku.
Hal terpenting yang harus dilakukan oleh generasi era millennium ini adalah
menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran diri akan

pentingnya membaca. Karena hal ini akan dapat membawa manfaat yang sangat



besar, terutama bagi pembaca dan pemustaka itu sendiri. Dorongan dari berbagai
pihak untuk meningkatkan minat baca sangatlah dibutuhkan, terutama dari pihak
keluarga.

Friska Rona Firda, 2021. Pendidikan saat ini sudah menjadi suatu kebutuhan
bagi manusia, di mana pendidikan memegang peran yang sangat penting di dalam
kehidupan yang serba modern ini untuk melangsungkan hidup. Pendidikan adalah
usaha sadar bagi pengembangan manusia dan masyarakat, berdasarkan pada
pemikiran tertentu yaitu:Usaha sadar yang dimaksud merupakan suatu tindakan
untuk sebisa mungkin dapat mengembangkan potensi-potensi yang sebenarnya
ada pada setiap individu. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Realitas yang terjadi dalam praktik pendidikan di sekolah kita masih sering
melihat peristiwa anak-anak sekolah dan orang-orang dewasa membuang sampah
sembarangan, tidak mengerti cara mengantri, bersikap acuh tak acuh, bahkan
kurang hormat terhadap orang tua dan guru, kurangnya sensitivitas, dan perkelahian
antar warga atau bahkan pelajar, perundungan, bahkan juga sikap-sikap intoleran di
sekolah dan di masyarakat. Kita juga menyaksikan perubahan perilaku zaman
milenial yang mengarah pada gejala berkurangnya sosialisasi dan interaksi

antarindividu secara langsung, serta adanya kecenderungan menginginkan segala



hal secara instan, padahal segala sesuatu bisa dicapai hanya melalui proses, yaitu
melakukan kerja keras, disiplin, fokus, dan penuh kesabaran serta tidak mudah
menyerah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015
tentang penumbuhan budi pekerti, yang mengatakan bahwa sekolah hendaknya
memfasilitasi secara optimal agar siswa bisa menemui kenali dan mengembangkan
potensinya, salah satunya menggunakan 15 menit sebelum hari pembelajaran untuk
membaca buku selain buku mata pelajaran (setiap hari). Kegiatan ini dilaksanakan
untuk menumbuhkan minat baca peserta didik serta meningkatkan keterampilan
membaca agar pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik. Materi baca berisi
nilai-nilai budi pekerti, berupa kearifan lokal, nasional, dan global yang
disampaikan sesuai tahap perkembangan peserta didik.

Tentang penguatan pendidikan karakter pada satuan pendidikan formal
(Pasal 2 Ayat 1 yaitu untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan
karakter, pada poin 15 terdapat pendidikan karakter gemar membaca. Hal ini tentu
sebuah usaha yang dilakukan untuk dapat menciptakan peserta didik yang gemar
membaca guna membentuk karakter yang baik di dalam dirinya.

(Efi Ika Febriandari, 2020). Karakter adalah dasar yang paling utama untuk
menanamkan sikap- sikap yang budiman untuk anak. Cara menumbuhkan karakter
suka membaca harus dilaksanakan sedini mungkin, terutama di dalam keluarga
karena pondasi kali pertama anak suka membaca dan menyukai buku adalah
keluarga, selanjutnya di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Penanaman

karakter gemar membaca membutuhkan kesadaran diri sendiri dan tentunya



didukung keteladanan yang baik dari ketiga lingkungan tersebut, selain keteladanan
juga diperlukan konsisten dalam proses pembiasaan

Dalam proses pembentukan karakter sebaiknya dilakukan secara terus
menerus yang meliputi tiga komponen diantaranya lingkungan yang paling dekat
dengan anak (keluarga), lingkungan pembelajaran yang ada di sekolah dan
lingkungan bersosial dan bermasyarakat. Perilaku dan kebiasaan orang dewasa baik
di rumah, di sekolah, maupun di masyarakat orang yang bisa diteladani atau ditiru
setiap sikap perilaku, dan kebiasaan anak akan senantiasa meniru dan menilai
perilaku orang disekitarnya. Melihat dan mendengar kebiasaan yang dilakukan
orang-orang disekitarnya tanpa mereka sadari akan terus terulang berkali-kali dan
menjadi kebiasaan. Oleh karena itu perlunya pemberian contoh dan keteladanan
untuk menyukai kegiatan membaca yang nantinya menjadi gemar membaca bagi
orang dewasa di sekitar anak baik itu di dalam keluarga, sekolah maupun
masyarakat. Untuk menumbuhkan rasa gemar membaca sejak dini. Minat dan
keinginan membaca bangsa Indonesia masih sangat rendah, dari 61 negara
Indonesia berada pada posisi 60, hal tersebut sangat memprihatinkan dan harus
segera ada solusinya begitupun minat baca anak usia SD.

Padahal dengan membaca tidak hanya memperkaya wawasan, namun dengan
membaca buku baik untuk kehidupan pribadi maupun sosial yang terwujudkan
dalam keterampilan berbahasa. Minimnya kesadaran membaca orang Indonesia
terutama anak-anak memiliki beberapa penyebab, misalnya kurangnya kesadaran
diri sendiri akan pentingnya membaca, arahan pembiasaan dan keteladanan dari

orang tua, pendidik dan adanya buku-buku yang menarik dan akses untuk membaca



yang terbatas dapat menjadi penghambat keinginan membaca buku.

Kegiatan literasi mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2015 tentang penumbuhan budi
pekerti, yang merupakan kegiatan wajib sekolah untuk mengembangkan potensi
diri peserta didik secara utuh. Dalam peraturan ini ada kegiatan wajib yang harus
dilaksanakan oleh setiap sekolah yaitu menggunakan 15 menit sebelum hari
pembelajaran untuk membaca buku selain buku mata pelajaran yang dilakukan
setiap hari.

Berdasarkan hasil observasi, salah satu misi dari SD Negeri 14 Masalima,
yaitu mengupayakan terbentuknya manusia muslim yang berkualitas ulul albab dan
berkarakter Islami. SD Negeri 14 Masalima, merupakan salah satu sekolah yang
sudah menerapkan gerakan literasi sekolah. Salah satu karakter yang diharapkan
dari gerakan literasi sekolah tersebut adalah karakter gemar membaca. Kegiatan
literasi sekolah di SD ditunjang dengan sarana dan prasarana, diantaranya ada pojok
baca kelas, perpustakaan kreatif, mading-mading, tempat hasil karya murid. Untuk
perpustakaan sendiri, perpustakaan di SD Negeri 14 Masalima, sudah baik dan
dilengkapi dengan berbagai kumpulan buku yang disediakan sekolah, ditambah
dengan kondisi perpustakaan yang menarik. Selain sarana perpustakaan di sekolah
ditambah adanya pojok baca di setiap kelas dengan beragam bacaan baik buku
tentang pengetahuan, cerita anak yang disesuaikan dengan kebutuhan tiap kelas.
Dengan adanya tempat menarik, kumpulan buku yang menarik dan berbagai
kegiatan yang menarik maka rasa ingin tahu murid akan terus bertambah untuk

melakukan hal-hal yang positif salah satunya gemar membaca.



Gerakan literasi sekolah tidak hanya di terapkan di SD Negeri 14 Masalima
saja tetapi juga di terapkan di beberapa SD salah satunya di Kabupaten Pangkep,
penelitian tentang gerakan literasi sekolah yang dilakukan oleh Khusnul Khotimah,
Akbar dan Sa’dijah (2018) yang berjudul “Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah”.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat potret dan mengkaji pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah. Perbedaan dalam penelitian ini adalah adanya komponen karakter
gemar membaca dan rasa ingin tahu siswa. Berdasarkan latar belakang di atas
penulis mengambil judul “Penguatan Karakter Gemar Membaca Murid kelas 111
Melalui Gerakan Literasi di SD Negeri 14 Masalima, Desa Pammas, Kecamatan
Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkep” penulis ingin meneliti lebih dalam lagi
tentang pelaksanaan, kendala, dan solusi terkait pelaksanaan Gerakan Literasi di
SD Negeri 14 Masalima.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SD
Negeri 14 Masalima?

b. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) di SD Negeri 14 Masalima?

c. Apasaja penghambat pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di
SD Negeri 14 Masalima?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk



mendeskripsikan Penerapan Gerakan Literasi di Sekolah dalam Menguatkan
Karakter Gemar Membaca Murid di SD Negeri 14 Masalima, Kabupaten Pangkep.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas diharapkan dapat memberi manfaat, baikmanfaat
teoretis maupun manfaat praktis untuk berbagai pihak.
1. Manfaat Teoretis

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah bertambahnya
referensi menuju penguatan karakter gemar membaca murid melalui gerakan
literasi di SD Negeri 14 Masalima. Selain itu, penelitian ini dijadikan sebagai bahan
masukan bagi instansi pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan
serta dijadikan motivasi bagi guru dalam meningkatkan Kreativitas, motivasi
belajar bagi murid.
2. Manfaat Praktis

Mampu memberikan manfaat bagi berbagai pihak baik untuk guru, serta
baik untuk siswa yang ada di sekolah SD 14 Masalima, dan dapat diterapkan dalam
kehidupan oleh berbagai pihak, diantaranya:
a. Bagi Murid

Dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta menguatkan karakter gemar
membaca murid sehingga menumbuhkan rasa senang dan gembira saat membaca,
mengoptimalkan Kinerja otak karena sering digunakan membaca, memperluas
wawasan dan dapat memperoleh informasi baru.
b. Bagi Guru

Memberikan inspirasi kepada guru untuk selalu melaksanakan kegiatan



literasi dikelas sebelum memulai kegiatan pembelajaran sehingga proses
pembelajaran lebih efektif dan penerapan Gerakan Literasi Sekolah selalu
terlaksana sebelum proses pembelajaran dimulai.
c. Bagi Sekolah

Sebagai masukan dalam upaya perbaikan pembelajaran sehingga dapat
menunjang tercapainya target kurikulum dan daya serap murid seperti yang
diharapkan.
d. Bagi Peneliti

Menambah keterampilan, wawasan berfikir, dan pengetahuan bagi peneliti,
serta sebagail landasan untuk melakukan kajian- kajian lebih lanjut terkait
penguatan karakter gemar membaca murid melalui gerakan literasi di sekolah,

sekaligus dapat memberikan manfaat bagi peneliti pada saat telah menjadi guru.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Gerakan Literasi Sekolah
a. Pengertian Literasi

Literasi di dalam bahasa Latin ialah literatus yang artinya orang yang
belajar, sedangkan literasi yang kita ketahui atau yang lebih kita sering kenal
sebagai melek aksara disebut dengan pengertian sebagai sebuah kemampuan
seseorang di dalam membaca dan menulis. (KBBI)

Literasi merupakan kegiatan membaca, berpikir, dan menulis yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan memahami informasi secara
kritis, kreatif, dan reflektif. Literasi dapat dijadikan sebagai basis pembelajaran
disekolah, literasi juga dipandang sebagai kemampuan seseorang dalam membaca
dan menulis, orang yang dapat dikatakan literat adalah orang yang mampu
membaca, dan menulis atau terbebas dari buta huruf. Sebuah lembaga nasional
yaitu National Institute for Literacy, menjelaskan bahwa literasi adalah
kemampuan seseorang untuk membaca, menulis, berbicara, menghitung dan
memecahkan masalah pada tingkat keahlian yang diperlukan dalam pekerjaan,
keluarga dan masyarakat. Education Development Center (EDC) juga turut
mengeluarkan pengertian dari literasi, yaitu kemampuan individu untuk
menggunakan potensi serta skill yang dimilikinya, jadi bukan hanya kemampuan

baca tulis saja. Lebih lanjut
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lagi, menurut UNESCO menjelaskan bahwa literasi merupakan keterampilan
kognitif dalam membaca dan menulis yang tidak hanya terikat pada konteks sumber
dan cara pemerolehan keterampilan, hal ini disebabkan pemahaman literasi
seseorang terpengaruh oleh kondisi akademis, lingkungan, unsur-unsur budaya, dan
pengalaman orang tersebut.

Dari pengertian demikian dapat disimpulkan secara umumbahwa literasi
merupakan kemampuan seseorang dalam mengelola, memahami dan
memperhatikan informasi ketika membaca ataupun menulis. Literasi tidak hanya
saja terpaku pada kegiatan membaca dan menulis saja, namun literasi juga dangat
berhubungan dengan ketrampilan berbahasa dengan membutuhkan kemampuan
kognitif tentang jenis dan sumber bacaan yang dibaca serta isi di dalam bacaan
tersebut atau budaya yang ada didalamnya. Pengertian literasi merupakan
kemampuan memahami dan mengakses, menggunakan sesuatu dengan cermat
melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan
atau berbicara.

b. Pengertian Gerakan Literasi Sekolah

Kemendikbud (2016 :2) literasi sekolah dalam konteks GLS adalah
kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas
melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan
berbicara.

Gerakan Literasi Sekolah adalah gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif
berbagai elemen. Upaya yang ditempuh untuk mewujudkannya berupa pembiasaan

membaca peserta didik. Pembiasaan ini dilakukan dengan kegiatan 15 menit
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membaca (guru membacakan buku dan warga sekolah membaca dalam hati, yang
disesuaikan dengan konteks atau target sekolah). Ketika pembiasaan membaca
terbentuk, selanjutnya akan diarahkan ke tahap pengembangan, dan pembelajaran
(disertai tagihan berdasarkan Kurikulum 2013). Variasi kegiatan dapat berupa
perpaduan pengembangan keterampilan reseptif maupun produktif juga melibatkan
warga sekolah, pemangku kepentingan, dan masyarakat bahwa gerakan literasi
sekolah merupakan bagian penting dari kehidupan.

(Imanugroho & Ganggi, 2018). Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan
bertujuan untuk menumbuhkan budi pekerti peserta didik melalui pembudayaan
ekosistem literasi sekolah guna menjadikan peserta didik menjadi memiliki budaya
membaca yang tinggi serta kemampuan menulis (Kemendikbud). Tujuan umum
gerakan literasi sekolah yaitu menumbuh kembangkan budi pekerti peserta didik
melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan
Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat.

Adapun tujuan khusus gerakan literasi sekolah yaitu:

1)  menumbuh kembangkan budaya literasi sekolah.

2)  meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat.

3) menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah
anak agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan.

4)  menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku
bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca
Terdapat 3 ruang lingkup dalam Gerakan Literasi Sekolah yang diterapkan di

sekolah dasar, yaitu:



1)

2)

3)
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Lingkungan fisik sekolah (fasilitas sarana dan prasarana literasi).
Lingkungan sosial dan afektif (dukungan dan partisipasi aktif seluruh warga
sekolah).

Lingkungan akademik (program literasi yang menumbuhkan minat baca dan
menunjang kegiatan pembelajaran di SD.

Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan dengan program yang diterapkan
melalui 3 tahapan dengan mempertimbangkan kesiapan sekolah. Kesiapan ini
mencakup kesiapan fasilitas sekolah (ketersediaan fasilitas, sarana, prasarana
literasi), kesiapan warga mengumpulkan detail informasi dengan
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama kasus itu terjadi.
Karakter Gemar Membaca.

Pengertian Gemar Membaca.

Karakter gemar membaca merupakan suatu rutinitas meluangkan waktu

agar dapat membaca. Karakter gemar membaca dapat dimaknai anak yang cara

membacanya baik, serta pemahamannya terhadap bahasa dan imajinasinya juga

sangat baik. Hal ini akan mengembangkan bahasa dan keterampilan berbahasa

menjadi bagian hidup anak, maka belajar membaca bukanlah semacam belajar

formal, melainkan alamiah seperti belajar berjalan dan berbicara. Karakter gemar

membaca menjadi kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai

bacaan yang memberikan kebaikan bagi dirinya. Keterampilan membaca berperan

penting dalam kehidupan karena pengetahuan diperoleh melalui membaca.

Karakter gemar membaca dapat disimpulkan sebagai bagian dari tujuan

pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 dan berkaitan erat dengan gerakan
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literasi sekolah. Karakter gemar membaca merupakan bagian dari implikasi
pelaksanaan gerakan literasi sekolah (Retno, 2020).

Untuk menumbuhkan kegemaran membaca pada murid maka perlu
dilakukan upaya-upaya sebagai berikut:

1)  Keteladanan orang tua dalam membaca dan menjadi contoh.
2)  Menanamkan betapa nikmatnya membaca.

3)  Membaca sebagai bagian dari kehidupan.

4)  Menciptakan suasana yang menyenangkan.

5)  Menciptakan ruang membaca yang menarik.

Karakter gemar membaca dapat diartikan bahwa sikap atau watak anak yang
menyukai membaca selama hidupnya. Gemar membaca bukan hanya terfokus pada
teks bacaan saja melainkan pada hal yang lebih luas. Seperti keadaan atau situasi,
mendengarkan hal-hal baik, melihat hal-hal baik, dan segala sesuatu yang berkaitan
dengan memperkaya pengetahuan dalam dirinya. karakter gemar membaca terdiri
atas beberapa hal yang dapat orang tua dan guru lakukan agar anak dapat memiliki
karakter gemar membaca secara maksimal. Tujuan Membaca

Menurut Supriyanto ” dan (Ma’arifah, 2015). dalam artikelnya yang
berjudul “Peran Perpustakaan dan Pustakawan dalam Meningkatkan Minat dan
Budaya Baca Mengatakan tu juan membaca yaitu sebagai berikut:

1)  Mewujudkan suatu sistem penumbuhan dan pengembangan nilai ilmu yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
2) Mengembangkan masyarakat baca (Reading society), lewat pelayanan

masyarakat, pelayanan perpustakaan kepada masyarakat dengan penekanan



3)

4)

5)

6)
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pada penciptaan lingkungan baca untuk semua jenis bahan pada masyarakat.
Meningkatkan pengembangan diri. Dengan membaca seseorang tentunya
dapat meningkatkan ilmu pengetahuan sehingga daya nalarnya berkembang
dan berwawasan luas yang akan bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain.
Memenuhi tuntunan intelektual. Dengan membaca buku, pengetahuan
bertambah dan melatih imajinasi dan nalar sehingga terpenuhi kepuasan
intelektual.

Memenuhi kebutuhan hidup. Dengan membaca menambah pengetahuan
praktis yang dapat berguna dalam kehidupan sehari-hari.

Mengetahui hal-hal yang aktual. Dengan membaca seseorang dapat
mengetahui peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungan tanpa harus pergi
ke lokasi.

Tujuan membaca memiliki variasi yang beragam, mulai dari tujuan yang

sederhana hingga tujuan yang kompleks seperti proses belajar. Seseorang yang

melakukan kegiatan membaca, pasti memiliki tujuan, karena dari membaca

terdapat banyak manfaat yang dapat dirasakan. Untuk melakukan kegiatan

membaca, diperlukan adanya minat di dalam diri seseorang yang disebut dengan

minat baca, kemudian ketika telah terbiasa melakukan kegiatan membaca secara

teratur dan berkelanjutan maka orang tersebut akan lebih membudayakan

membaca.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Kegiatan Membaca

Farida Rahim (2011: 16) Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

kegiatan membaca menurut Lamb dan Arnol dalam ada 3 (tiga) yaitu;
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Faktor Fisiologis Mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologi, dan jenis
kelamin. Beberapa ahli mengemukakan bahwa keterbelakangan neurologis
(misalnya berbagai cacat otak) dan kekurangan matang secara fisik merupakan
salah satu faktor yang dapat menyebabkan anak gagal dalam meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman mereka

Faktor Intelektual Istilah intelegensi didefinisikan sebagai suatu kegiatan
berpikir yang terdiri dari pemahaman yang esensial tentang situasi yang
diberikan dan meresponnya secara tepat. Secara umum ada hubungan antara
kecerdasan yang diindikasikan oleh 1Q dengan rata-rata peningkatan remedial
membaca. Tingkatan intelegensi membaca itu sendiri pada hakikatnya proses
berfikir dan memecahkan masalah. Dua orang yang berbeda 1Q-nya sudah pasti
akan berbeda hasil dan kemampuan membacanya.

Faktor lingkungan Faktor lingkungan ikut mempengaruhi kemajuan kemampuan
membaca peserta didik yang mencakup latar belakang dan pengalaman peserta
didik dirumah serta sosial ekonomi keluarga peserta didik.

Terdapat beberapa unsur dalam minat baca yaitu: unsur keinginan, perhatian,
kesadaran dan rasa senang untuk membaca. Minat baca adalah suatu kecenderungan
kepemilikan keinginan atau ketertarikan yang kuat dan disertai usaha-usaha yang
terus menerus pada diri seseorang terhadap kegiatan membaca yang dilakukan
secara terus menerus dan diikuti dengan rasa senang tanpa paksaan, atas
keinginannya sendiri atau dorongan dari luar sehingga seseorang tersebut mengerti
atau memahami yang dibacanya dengan dipengaruhi beberapa faktor berupa faktor

psikologi, intelektual dan lingkungan. Dapat disimpulkan bahwa minat baca adalah
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salah satu dorongan yang berasal dari dalam diri maupun dari luar diri setiap
individu untuk membaca dikarenakan adanya motivasi yang mendorong individu
tersebut. Dengan adanya minat baca yang kuat yang dimiliki oleh siswa maka akan
berpengaruh terhadap hasil belajar dan pengetahuan siswa serta tingkat kecerdasan
siswa, karena dari kebiasaan membaca yang dilakukan oleh siswa dapat memberi
pengaruh kepada otak untuk terbiasa berpikir dan mengolah informasi dan
menemukan hal-hal penting terkandung didalamnya.

Pendidikan Karakter

Pengertian Pendidikan Karakter

Karakter berasal dari kata dalam bahasa Yunani, Charassein yang berarti
mengukir corak yang tetap dan tidak terhapuskan. Charassein diadopsi menjadi
character (bahasa Inggris) yang dalam bahasa Indonesia ditulis menjadi karakter.
Pendidikan karakter menurut Abourjilic adalah upaya sadar membantu orang lain
memahami, peduli, dan bertindak atas nilai- nilai inti secara etika.

Pendidikan karakter merupakan upaya terencana untuk menjadikan siswa
mengenal, peduli, dan menginternalisasi nilai- nilai, sehingga peserta didik
berperilaku sebagai insan kamil. Tujuan dari pendidikan karakter adalah
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah melalui
pembentukan karakter siswa secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai standar
kompetensi lulusan. 18 karakter yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI) adalah religius, toleransi,

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
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kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.
Pendidikan karakter di Indonesia bukan barang baru. Bapak Pendidikan
Indonesia, Ki Hadjar Dewantara dalam Majelis Luhur Persatuan Taman siswa
menyatakan bahwa karakter adalah budi pekerti atau watak yang merupakan
bulatnya jiwa manusia sebagai jiwa yang berasas kebatinan. Mereka yang
memiliki kecerdasan budi pekerti senantiasa dapat memikir, merasakan,
menimbang, serta menakar apa yang akan dilakukannya. Dalam proses
perkembangannya sebagai manusia.

Ki Hadjar Dewantara memandang tiga pusat pendidikan yang berperan
penting. Tiga pusat tersebut dinamakan Trikon yang berarti kontinyu dengan
alam masyarakat Indonesia sendiri, konvergen dengan alam luar, dan bersatu
dengan alam universal. Karakter gemar membaca merupakan salah satu nilai
karakter yang diinternalisasikan pada peserta didik di sekolah. Internalisasi
pendidikan karakter gemar membaca dilakukan melalui pembiasaan membaca
buku. Pembiasaan membaca buku bisa dimulai dengan memilihkan buku bacaan
yang berkualitas dan disukai anak-anak.

(Ambarwati, 2017). Kegemaran membaca buku-buku sastra yang ditulis
sesuai dengan perkembangan kognitif, bahasa, serta karakteristik anak-anak
Sekolah Dasar akan mendekatkan mereka dengan nilai-nilai sosial dan budaya
baik Indonesia, sehingga memudahkan menginternalisasikan pendidikan

karakter
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b. Tujuan Pendidikan Karakter
Tujuan pendidikan karakter mengacu pada fungsipendidikan Nasional. UU

RI No 20 tahun 2003 pasal 3 menyebutkan Pendidikan Nasional berfungsi

mengembangkan dan membantu watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi,
peserta didik agar menjadi manusia yangberiman yang bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

1) Mengembangkan potensi afektif peserta didik sebagai manusia dan Warga
Negara yang berbudaya dan karakter bangsa.

2) Mengembangkan Kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji.

3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab.

4) Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri,
kreatif, berwawasan kebangsaan.

5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagailingkungan belajar
yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa
kebangsaan yang tinggi.

c. Fungsi Pendidikan Karakter

Tugas pendidikan adalah membentuk siswa yang berkarakter. Tugas
pendidikan dalam membangun manusia yang baik dan berkarakter. Fungsi
pendidikan karakter adalah sebagai berikut:

1) Pengembangan potensi dasar, agar berhati baik, berpikiran baik dan berperilaku

baik bersih,dll.



19

2) Perbaikan perilaku yang kurang baik dan penguatan perilaku yang sudah baik.
3) Penyaringan budaya yang kurang sesuai dengan nilai-nilai luhur pancasila.
Guru harus berperilaku sesuai fungsi karena akan dilihat oleh siswanya.
Penerapan pendidikan karakter gemar membaca tentu menjadi nilai tambah positif
bagi peningkatan mutu pendidikan karena dengan membaca akan bertambah
wawasan, pengetahuan, serta ilmu murid. Keterkaitan dengan pendidikan karakter,
kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca atau gemar membaca harus berjalan
selaras.
d. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Salah satu nilai-nilai pendidikan karakter adalah gemar membaca.
Penerapan pendidikan karakter gemar membaca tidak hanya di lingkungan
sekolah saja, namun juga diperlukan peran keluarga dan lingkungan. Penerapan
gerakan literasi sekolah berfokus pada pembentukan karakter gemar membaca
pada diri murid. Salah satu kebijakan pemerintah yang cukup penting dalam
pembentukan karakter gemar membaca tertuang dalam Permendikbud. Salah
satu kegiatan didalamnya yaitu kegiatan membaca buku non-pelajaran selama
15-20 menit sebelum waktu belajar dimulai. Kegiatan ini dilaksanakan untuk
menumbuhkan minat baca murid serta meningkatkan keterampilan membaca
agar pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik. Melalui kebiasaan
membaca ini diharapkan karakter gemar membaca tertanam pada murid
(Pratomo: 2017).
e. Penerapan pendidikan karakter

1)  Menerapkan program K3 ( Kebersihan, Keindahan dan Ketertiban )
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3)

4)

5)

6)

7)

8)
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sehingga menjadi budaya sekolah yg ditekankan dalam praktik. Misalnya
Jumat

Guru membiasakan untuk membiasakan mengelola kelas sebelum memulai
proses pembelajaran dengan cara mengatur, mengamati ,dll.

Guru harus menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya baik dalam
ucapan dan perilakunya. Mampu memberi contoh nyata yang baik,
mengedepankan akhlak yang pada akhirnya membangun karakter peserta
didik.

Guru harus berupaya menjadi sahabat dan teman curhat bagi peserta
didik,sehingga peserta didik suka rela untuk mengadukan permasalahan yg
dirasakannya.

Guru harus mengintegrasikan materi pelajaran yang diampu dengan nilai-
nilai karakter yang ada.

Mengintegrasikan nilai-nilai karakter dengan kegiatan-kegiatan yang
diprogramkan sekolah dalam rangka terus menanamkan dan menumbuhkan
nilai-nilai karakter.

Guru berupaya memberikan kepada semua siswa untuk berani
menyampaikan pendapatnya di kelas,melalui kegiatan diskusi dan
pengambilan keputusan secara demokratis.

Sekolah selalu mengadakan kegiatan upacara bendera dengan tertib dan
hikmat sesuai yg diprogramkan untuk menanamkan dan menumbuhkan

nilai-nilai karakter.
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Ada delapan belas nilai pendidikan karakter seperti tersaji pada tabel berikut:

Table 1 Nilai-nilai pendidikan karakter berikut:

No

Karakter

Keterangan

Religius

Sikap dan perilaku yang patuh
dalam melaksanakan ajaran agama yang

dianutnya.

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang dapat
dipercaya dalam perkataan,

tindakan, dan pekerjaan.

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat,sikap

dan tindakan orang lain, yang berbeda.

Disiplin

Tindakan yang menunjukan perilaku tertibdan

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

Kerja keras

Perilaku yang menunjukan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas

dengan sebaik- baiknya.

Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari

sesuatu yang telah dimiliki.
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Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah
tergantung pada orang lain

dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Demokratis

Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan

orang lain.

Rasa ingin tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
untuk mengetahui lebih mendalam dan
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,dilihat

dan didengar.

10

Semangat

kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan Negara
diatas kepentingan diri dan

kelompoknya.

11

Cinta tanahair

Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukan  kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya,

ekonomi, dan politik bangsa.

12

Menghargai

prestasi

Sikap dan tindakan, yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati

keberhasilan orang
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lain.

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang

13
Bersahabat/ berbicara, bergaul dan bekerjasama dengan
komunikatif
orang lain.
Sikap, perkataan, dan tindakan yang
14 | Cinta damai _
menyebabkan orang lain merasa
senang dan aman atas kehadiran dirinya.
Kebiasaan menyediakan = waktu
15 SR untuk membaca berbagai bacaan yang ~ mem
berikan kebijakan bagi dirinya.
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan lingkungan alam di
16 Hen sekitarnya, dan mengembangkan upaya untuk
lingkungan
memperbaiki kerusakan alam yang
sudah terjadi.
Sikap dan tindakan yang selalu ingin
17 | Peduli sosial member bantuan kepada orang
lain dan masyarakat yang membutuhkannya.
Sikap dan  perilaku seseorang  untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
18 | Tanggung jawab

seharusnya dialakukan terhadap diri sendiri,

masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan
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budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

USAID PRIORITAS (2014:34) dituliskan bahwa program membaca untuk
menciptakan budaya membaca dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
Salah satu nilai-nilai pendidikan karakter adalah gemar membaca. Penerapan
pendidikan karakter gemar membaca tidak hanya di lingkungan sekolah saja,
namun juga diperlukan peran keluarga dan lingkungan. Penerapan gerakan literasi
sekolah berfokus pada pembentukan karakter gemar membaca pada diri murid.
Salah satu kebijakan pemerintah yang cukup penting dalam pembentukan karakter
gemar membaca tertuang dalam Permendikbud. Salah satu kegiatan di dalamnya
yaitu kegiatan membaca buku non- pelajaran selama 15-20 menit sebelum waktu
belajar dimulai. Kegiatan ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca murid
serta meningkatkan keterampilan membaca agar pengetahuan dapat dikuasai secara
lebih baik. Melalui kebiasaan membaca ini diharapkan karakter gemar membaca
tertanam pada murid.
f. Nilai Karakter Gemar Membaca

Membaca bukan sekedar aktivitas kognitif untuk mencari danmengetahui

informasi, melainkan juga merupakan perintah (iqra’)yang mengawali lahirnya
kitab suci Al-Qur’an. Perintah ini memiliki makna yang begitu dalam karena
digandengkan dengan kata Rabbika (Tuhanmu) yang makna dasarnya sekedar
dengan katatarbiyah yang berpendidikan dan khalag, yang berarti menciptakan.
Ketigakata tersebutbila dipadukan, maka perintah itu bermakna “perbanyaklah

aktivitas membaca agar terjadi proses pendidikan sehingga dapat menciptakan
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Murid yang gemar membaca ditandai dengan kegiatan membaca yang sudah

menjadi kebiasaan sehari-hari karena membaca merupakan pondasi awal untuk

mencerdaskan kehidupan manusia dan mengembangkan sikap, perilaku, mental,

dan spiritual. Murid rajin meminjam buku tetapi tidak dibaca atau dipelajari.

B.

Hasil Penelitian yang Relevan

Dasar atau yang berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui hasil

berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat

dijadikan sebagai data pendukung. Berikut ini beberapa penelitian dengan

penguatan karakter gemar membaca murid melalui gerakan literasi sebagai berikut:

1.

Aisyah Rahmawati (2019) dengan judul penelitian “Penguatan Karakter
Gemar Membaca dan Rasa Ingin Tahun Siswa Melalui Gerakan Literasi
Sekolah di SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat™. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa:

Penguatan karakter gemar membaca; penguatan rasa ingin tahu; perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi GLS, pelaksanaan program

Sudah mencapai 3 tahap yaitu tahap pembiasaan, pengembangan, dan
pembelajaran.

Kendalanya ialah: motivasi membaca beberapa siswa masih rendah, kurangnya
koleksi buku, sarana prasarana yang belum optimal, kurangnya program
literasi.

Solusi penyelesaian masalah yaitu dengan memotivasi siswa, memberikan
fasititas (sarana prasarana) yang baik, pembaruan dan penambahan koleksi

buku di perpustakaan dan pojok baca kelas, mengadakan inovasi program baru
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untuk meningkatkan kemampuan literasi murid.
Friska Rona Firda (2021) dengan judul penelitian “Gerakan Literasi Wujud
Pendidikan Karakter Gemar Membaca pada Pelajaran PKN SMA Santo
Benediktus Pahauman Kabupaten Landak”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan gerakan literasi wujud pendidikan karakter gemar
membaca pada pelajaran PKN SMA Santo Benediktus Pahauman Kabupaten
Landak sudah berjalan dengan baik yang dilaksanakan sejak tahun 2016 hingga
sekarang, namun sejak pandemi covid 19 kegiatan belajar mengajar diadakan
secara daring dan luring, sehingga murid melaksanakan kegiatan literasi
dirumah saat belajar online dan himbauan dari Guru khususnya mata pelajaran
PKN untuk tetap membaca buku dirumah yang bisa dipinjam dari perpustakaan
sekolah.
Kerangka Pikir

Minat membaca merupakan sarana utama bagi seseorang yang ingin
selalu berkembang dalam memperluas pengalaman dan pengetahuan, oleh
sebab itu minat membaca sebaiknya ditanamkan kepada anaknya sedini
mungkin. Minat baca yang tinggi dapat mempermudah anak untuk belajar dan
berperan penting dalam penyelenggaraan pembelajaran, karena memberi
dampak yang besar atas perilaku dan sikap peserta didik dalam melakukan
kegiatan pembelajaran.

Minat baca peserta didik yang masih terlihat rendah tentu
membutuhkan upaya yang dapat meningkatkan minat baca peserta didik.

Untuk itu, melalui Program Gerakan Literasi yang diatur dalam Permindikbud
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Nomor 23 Tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti diharapkan dapat
menciptakan generasi yang gemar membaca dan berbudi pekerti luhur. Sebab,
dengan dibiasakan membaca buku tentang pengetahuan, inspiratif dan teladan
maka implikasinya, tidak hanya menjadi generasi yang cerdas dan melek
informasi, tetapi juga dapat terbentuk perilaku dan berbudi pekerti baik sesuai
dengan pancasila. Dalam pelaksanaannya, pengaruh dari gerakan literasi
sekolah tidak serta merta langsung meningkatkan minat baca peserta didik. Ada
banyak faktor penunjang keberhasilan gerakan literasi sekolah.

Dalam penelitian ini yang diharapkan adalah bertambahnya referensi
penguatan gemar membaca murid melalui gerakan literasi di SD Negeri 14
Masalima. Selain itu, penelitian ini dijadikan sebagai bahan masukan bagi
instansi pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan serta
dijadikan motivasi bagi guru dalam meningkatkan kreativitas, motivasi belajar

bagi murid. Berikut adalah kerangka pikir dari penelitian ini:

1. Pembiasaan kegiatan membaca.

KEGIATAN .

2. Pengembangan minat baca. <“—|  LITERASI
3. Pelaksanaan kegiatan membaca
PENGUATAN KARAKTER
GEMAR MEMBACA
1. Faktor psikologis MINAT BACA
2. Faktor intelektual <« SISWA <
3. Faktor lingkungan

Gambar. 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah, kajian pustaka dan kerangka pikir,
maka hipotesis dari penelitian ini adalah Terimplementasinya Penguatan Gerakan

Literasi di sekolah dalam menguatkan karakter gemar membaca murid kelas 111 di

SD Negeri 14 Masalima.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Terkait dengan penelitian ini, maka penulis menggunakan jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pada hakikatnya penelitian
kualitatif bukanlah suatu kegiatan untuk menguji suatu teori ataupun hipotesis
melainkan suatu kegiatan sitematis yang bertujuan untuk dapat menghasilkan
atau menemukan teori melalui penelitian lapangan (Azmi, 2019).“Menurut
Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh Andi Prastowo. Metodologi
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati”.

Sehubungan dengan penelitian ini, maka peneliti mempunyai rencana
kerja atau pedoman pelaksanaan penelitian dengan menggunakan pendekatan
kualitatif, sebagaimana penulis akan mendeskripsikan bagaimana
implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SD Negeri 14 Masalima
yang didapat melalui data-data berupa pendapat, tanggapan, informasi, konsep-
konsep dan keterangan yang berbentuk uraian dalam mengungkapkan masalah
dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Sehingga dari hasil penelitian tersebut akan diperoleh data
mengenai implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SD Negeri 14
Masalima, yang dapat diterima akal sehat manusia secara relevan dan mampu
diterima semua guru yang ada di lingkungan sekolah tersebut.

29
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakasanakan di SD Negeri 14 Masalima, Desa Pammas,
Kecamatan Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkep.
C. Fokus Penelitian
Subjek penelitian adalah Kepala Sekolah, Guru dan Murid Kelas I11 dan
guru SD Negeri 14 Masalima, Desa Pammas, Kecamatan Liukang Kalmas,
Kabupaten Pangkep.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data tentang Implementasi Program Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) Di SD Negeri 14 Masalima yaitu menggunakan:
1) Lembar observasi
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lembar observasi yang disusun
berdasarkan teori yang berkaitan dengan masalah implementasi program
gerakan literasi sekolah (GLS) di Negeri 14 Masalima.
2) Pedoman Wawancara
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pedoman wawancara untuk
memperoleh informasi yang berkaitan dengan implementasi program Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) di SD Negeri 14 Masalimaserta faktor pendukung dan
faktor penghambat program Gerakan Literasi Sekolah.

Pedoman observasi dan wawancara dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel. 2
No | Tahap-Tahap Indikator Sub Indikator Pernyataan
Tahap 1. Membaca 15 menit | 1) Kegiatan 15 menit 1,2,3
1 pembiasaan membaca nyaring
2) Kegiatan 15 menit
membaca dalam hati
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3) Buku yang dibaca
ketika kegiatan 15
menit membaca

2. Menata sarana
yang kaya
lingkungan literasi

4) Menyediakan faktor
pendukung yang kaya
lingkungan literasi

5) Mengadakan berupa
tempat baca atau sudut
baca di kelas atau
ditaman sekolah

6) Menyediakan
beberapa koleksi buku

7) Menyediakan mading
sekolah

8) Melihat apa yang
menjadi faktor
penghambat gerakan
literasi sekolah

4,5,6,7,8

3. Pelibatan publik

9) Melibatkan orang tua
dalam gerakan literasi
sekolah

10) Melibatkan
masyarakat
dalam gerakanliterasi
sekolah

9,10

Tahap
pengembangan

1. Membaca
terpandu

11) Mengelompokkan
peserta didik ke dalam
kelompok-kelompok
kecil

12) Menceritakan
kembali isi bacaan den
gan kata-kata sendiri

11,12

2. Membaca bersama

13) Peserta didik guru
membaca
14) secara bersamaan
Peserta didik
membaca secara
bergiliran

13,14
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3. Mengembangkan [15) Faktor pendukung 15, 16,

lingkungan kaya untuk

literasi mengembangkan
lingkungan kaya
literasi

16) Mengembangkan
lingkungan fisik,
sosial, afektif sekolah
yang menghargai
keterbukaan dan
kegemaran terhadap
pengetahuan

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengarahkan fokus penelitian pada
penguatan karakter gemar membaca dan rasa ingin tahu murid melalui gerakan
literasi faktor pendukung dan faktor penghambat serta solusi Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) yang dilaksanakan di SD Negeri 14 Masalima.

Adapun alat yang bisa membantu, bisa berupa buku catatan dan alat tulis yang
bisa memuat segala hasil wawancara dari responden atau para informan, dengan
mencatat segala percakapan dengan sumber data. Adapun cara untuk memperoleh
data adalah sebagai berikut :

1. Lembar Observasi
Lembar observasi adalah pedoman yang terperinci yang berisi langkah-
langkah dalam melakukan observasi melalui dari rumusan masalah, kerangka
teori untuk menjabarkan perilaku yang akan diobservasi dan teknik perekaman,
kriteria analisis hingga interpretasi.
2. Pedoman Wawancara
Wawancara adalah sebuah proses untuk mempeoleh keterangan

peneliti dengan cara tanya jawab dalam bentuk tatap muka antara pewawancara
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dengan responden. Tujuan yang ingin dicapai dalam wawancara ini adalah
untuk mengumpulkan data tentang Peranan Kepala Sekolah dan Guru kelas
dalam mlaksanakan penguatan karakter gemar membaca siswa kelas Ill
melalui gerakan literasi sekolah di SD Negeri 14 Masalima, Desa Pammas,
Kecamatan Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkep, Alat / Bahan Dokumentasi

Adapun Objek Wawancara terdapat pada Tabel di bawah ini :

Tabel. 3
No Objek Jabatan Jumlah
1 | Alibas, S.Pd Kepala Sekolah 1 Orang
2 | Nurhaeda, S.Pd Wali Kelas 1 Orang

3 | Kelas Il SD Negeri 14
Masalima

Murid Kelas I11 18 Orang

(Lexy, j Moleong, 2002). Alat atau bahan yang digunakan saat melakukan
penelitian ini adalah tape recorder sebagai alat perekam wawancara serta HP untuk
mengambil gambar pada proses penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan peneliti terdiri dari:

1. Teknik observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati peranan guru dalam mengatasi upaya peningkatan minat baca
murid.

2. Teknik wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan-pertanyaan terkait fokus penelitian: upaya guru dalam
meningkatkan minat baca murid.

3. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa gambar atau foto,
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dokumen-dokumen atau data-data selama proses penelitian berlangsung yang
dilakukan penulis dalam penelitian ini sebagai bukti bahwa telah
dilaksanakannya penelitian di SD Negeri 14 Masalima, Desa Pammas,
Kecamatan Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkep,
Teknik Analisis Data
Data penelitian dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Proses analisis dilakukan dengan menggunakan model kualitatif dari Miles dan
Hubberman sebagaimana biasa digunakan adalah:
Reduksi Data (Data Reduction)
Data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti, kemudian dikode dengan cara
memilih atau mengelompokkan berdasarkan rumusan masalah untuk disususn
dalam bentuk laporan yang lebih sistematis sehingga dapat mudah dipahami.’
Penyajian Data (Data Display)
Data yang sudah dikode disajikan kembali untuk menjawab fokus penelitian
sehingga menghasilkan laporan penelitian yang lebih sistematis sehingga

menghasilkan laporan dan gambaran hasilpeneilaian yang lebih sistematis.
Penyimpulan/ Penarikan Kesimpulan (Conclusion/Verification)
Data yang telah disajikan berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penilaian
dari berbagai sumber data disimpulkan untukmenghasilkan sfesifikasi lebih
jelas dan singkat terkait tentang peranan guru dalam upaya peningkatan minat

baca murid.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

D. Gambaran Umum SD Negeri 14 Masalima

SD Negeri 14 Masalima adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang
SD di Masalima, Desa Pammas, Kecamatan Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkep.
Dalam menjalankan kegiatannya, SD Negeri 14 Masalima berada dibawah naungan
kementerian pendidikan dan kebudayaan.

Sistem Pendidikan yang ada pada SD Negeri 14 Masalima adalah sama
merujuk Undang-undang dasar NO 20 Tahun 2003. Namun hanya perangkat isi
yang berbeda pada setiap sekolah artinya isi dari seluruh perangkat tersebut
disesuaikan dengan kondisi atau keadaan sekolah tersebut yang mengalami
perkembangan pada bidang kurikulum. Pada Undang-undang dasar no 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional bahwa kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Adapun profil SD Negeri 14 Masalima
sebagai berikut:

a. ldentitas Sekolah

1 Nama Sekolah SD 14 Masalima
2 NPSN 40300723

3 Jenjang Pendidikan SD

4 Status Sekolah Negeri

35
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5 Alamat Sekolah Pulau Masalima

RT/RW 002/003

Kode Pos 90672

Desa Pammas

Kecamatan Liukang Kalmas

Kabupatean Pangkep

Provinsi Sulawesi Selatan

Negara Indonesia

- . -3.739 Lintang

6 Posisi Geografis 119.8693 Bujur

b. Data Pelengkap

Tabel. 4
1 | SK Pendirian Sekolah 1063 Tahun 2017
o | Tanggal SK Pendirian 1950-12-31
3 | Status Kepemilikan Pemerintah Daerah
4 | SKIzin Operasional 1063 Tahun 2017
5 | Tanggal SK Izin Operasional 1950-12-31
g | Kebutuhan Khusus Dilayani Tidak ada
7 | Nomor Rekening 0112020000005278
g | Nama Bank BPD Sulawesi Selatan
o | Cabang KCP/Unit el f;';‘;"r’lzs;espe'ata”

10 | Rekening Atas Nama

SDN14MASALIMA

11 | MBS Ya

12 | Memungut luran Tidak

13 | Nominal/Siswa 0

14 | Nama Wajib Pajak Tidak Ada

15 | Nomor NPWP 003116373809000
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E. Hasil Penelitian

Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri 14 Masalima  memiliki
penanggung jawab langsung yaitu Ibu Nurhaeda, S. Pd. selaku wali kelas 11l dan
ketua Gerakan Literasi Sekolah. Ibu Nurhaeda, S. Pd. memimpin langsung jalannya
Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri 14 Masalima , sehingga program-program
di dalam Gerakan Literasi Sekolah dapat terlaksana dengan baik.
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka peneliti akan memaparkan hasil penelitian
yang diperoleh melalui wawancara mengenai Implementasi Program

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SD Negeri 14 Masalima . Hasil
wawancara akan dipaparkan dalam bab ini. Hasil dari penelitian yang diperoleh
sebagai berikut:
a. Pelaksanaan Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Di SD Negeri 14

Masalima

Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri 14 Masalima telah terlaksana, tujuannya
yaitu untuk menumbuhkan minat baca dan menulis bagi peserta didik. Gerakan
Literasi Sekolah dilaksanakan berdasarkan tahap pelaksanaan dengan
memperhatikan kesiapan sekolah.
a) Tahap Pembiasaan
1) Kegiatan 15 Menit Membaca

Kegiatan 15 menit membaca sudah menjadi kebiasaan di SD Negeri 14
Masalima . kegiatan membaca dilaksanakan sebelum pembelajaran dimulai yaitu
pada pukul 07.30 WIB s.d 07.45 WIB. Kegiatan membaca dilaksanakan setelah

membaca Do’a. Buku yang dibaca oleh peserta didik beragam ada yang membaca
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buku cerita, ada yang membaca buku kumpulan puisi bahkan juga ada yang
membaca buku pembelajaran (tema). Selain buku-buku di atas ada juga kegiatan
membaca koran. Dalam kegiatan membaca selama 15 menit guru mengarahkan
peserta didik untuk membaca baik nyaring atau di dalam hati. Setelah membaca
guru meminta peserta didik untuk menceritakan kembali isi bacaan yang telah
dibacanya. Dalam kegiatan Gerkan Literasi Sekolah siswa terlihat senang ketika di
suruh membaca buku, karna buku yang dibaca oleh siswa cukup bervariasi dan
tidak terfokus pada materi pembelajaran. Tujuan dari kegiatan membaca buku
selama 15 menit adalah untuk memotivasi siswa agar gemar membaca,
menumbuhkan kebiasaan membaca dan menjadikan guru sebagai teladan
membaca.

2) Pojok Baca di Kelas atau Ditaman Sekolah
Pojok baca di SD Negeri 14 Masalima telah terlaksana dengan baik hal tersebut
sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru, kepala sekolah, dan
beberapa peserta didik. Pada saat peneliti melakukan wawancara dengan Ibu
Nurhaeda, S. Pd. peneliti bertanya apakah pojok baca sudah terdapat di semua
kelas? Ibu Nurhaeda, menjawab semua kelas di SD Negeri 14 Masalima telah
memiliki pojok baca yang letaknya beragam ada yang di belakang dan ada pula
yang didepan di samping meja guru.

Pada pojok baca yang telah dibuat di letakkan banyak buku ada buku cerita,
ada buku novel, dan ada buku pembelajaran (tema) Peserta didik SDN 14 Masalima
memanfaatkan pojok baca tersebut untuk membaca. Pada pojok baca terdapat buku-

buku yang dapat di baca oleh peserta didik. Buku di pojok baca disusun dengan
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rapi, penyusunan buku tersebut merupakan kerjasama antara guru dan juga peserta
didik. Sedangkan penataan sarana literasi yang terdapat di ruang pojok baca
merupakan partisipasi antara guru, peserta didik dan orang tua peserta didik. Orang
tua ikut berperan dalam pembuatan pojok baca di kelas maupun di taman sekolah,
baik berupa tenaga ataupun sumbangan dana untuk menghias pojok baca tersebut.
Tujuan dari pembuatan pojok baca di kelas atau ditaman sekolah adalah untuk
menciptakan suasana yang nyaman, menyenangkan, dan menumbuhkan minat baca
bagi peserta didik dalam membaca. Pada saat jam kosong peserta didik sangat
antusias dalam membaca ada yang membaca di taman sekolah dimana buku di
ambil di pojok baca kelas dan dibawa ke pojok baca taman sekolah.

Disana peserta didik dan kawan-kawannya membaca secara bersama. Pojok
baca di taman sekolah terbuat dari kayu. Bentuknya seperti pondok- pondok.
Tempat duduk di pojok baca taman sekolah dikasih tikar agar terlihat lebih rapi lagi.
Di pojok baca tersebut juga ada meja, disana peserta didik dapat menulis. Di depan
pojok baca tersebut juga ada tempat duduk yang terbuat dari ban mobil. Disana
peserta didik juga bisa membaca bersama teman-temannya.

3) Mading (majalah dinding)

Dari hasil wawancara dengan guru, mading digunakan untuk menyampaikan
informasi, selain itu mading di SD Negeri 14 Masalima juga digunakan untuk
menampilkan karya tulis peserta didik baik berupa cerpen, puisi, kaligrafi, gambar,
ataupun karya lainnya. Disini peserta didik dituntut untuk kreatif dalam
mengembangkan ide. Mading SD Negeri 14 Masalima terbuat dari triplek dan

besi. Bagian depan di tutup menggunakan kaca. Di SD Negeri 14 Masalima kelas
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juga menyediakan mading, disini peserta didik bergantian untuk memajangkan apa
yang dibuatnya. Mading di dalam kelas terbuat dari kertas karton dimana nanti
peserta didik mengisinya dengan kata-kata baik berupa puisi maupun pantun.

Jadwal pembuatan mading di gilir seminggu sekali. Misalnya pada minggu
ini kelas empat dan minggu besoknya lagi kelas lima. Mading dipertanggung
jawabkan oleh kelas yang mengisinya. Setiap kelas bebas untuk mengisi mading
tersebut seperti menulis cerita pendek, menulis pantun, menulis puisi, bahkan juga
boleh gambar.

4) Perpustakaan

Perpustakaan merupakan faktor pendukung program Gerakan Literasi
Sekolah. Di SDN 14 Masalima, perpustakaan tersedia tetapi, tenaga untuk
mengelola perpustakaaan belum ada sehingga perpustakaan tidak berjalan dengan
baik. Perpustakaaan dibuka oleh guru jika guru tersebut memiliki jam kosong.
Buku-buku yang ada di perpustakaan bervariasi mulai dari buku pembelajaran,
buku novel, buku cerita, dan juga ada buku kumpulan puisi. Perpustakaan di SD
Negeri 14 Masalima tidak memiliki kunjungan wajib, tetapi biasanya siswa
membaca pada jam istirahat kedua. Perpustakaan juga digunakan untuk tempat
belajar bagi peserta didik agar peserta didik tidak merasa bosan belajar di dalam
kelas. Di dalam perpustakaan memiliki rak-rak untuk menyusun buku-buku yang
akan di baca oleh peserta didik, sehingga buku di perpustakaan tidak berserakan.
SD Negeri 14 Masalima juga dikunjungi oleh perpustakaan keliling setiap

minggunya.
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5) Pelibatan Publik

Pelibatan publik sangat dibutuhkan oleh sekolah. Karna apapun yang
dilakukan sekolah pasti selalu mengikutsertakan publik. Pelibatan publik disini
tidak hanya orang tua atau masyarakat setempat, tetapi juga alumni SD Negeri 14
Masalima . Orang tua peserta didik ikut berpartisipasi baik berupa uang atau tenaga
dalam pembuatan pojok baca di sekolah. Hal ini dilakukan agar orang tua tau
bahwasanya ada kegiatan Gerakan Literasi Sekolah di SDN 14 Masalima. Selain
itu publik juga ikut menyumbangkan buku bacaan yang akan di baca oleh peserta
didik.
b) Tahap Pengembangan
1) Membaca Terpandu

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nurhaeda, membaca terpandu
merupakan tahap pengembangan dalam gerakan literasi sekolah di SD Negeri 14
Masalima, Membaca terpandu memiliki beberapa pelaksanaan yaitu Sebelum
membaca guru mengelompokkan peserta didik ke dalam beberapa kelompok kecil.
Di SD Negeri 14 Masalima kelompok tersebut terdiri dari 3 orang. Tujuan dari
pembuatan kelompok agar peserta didik saling berinteraksi mengenai buku yang
dibacanya. Buku yang banyak dibaca oleh peserta didik yaitu buku cerita dan buku
pembelajaran (tema). Setelah siap membaca peserta didik juga diminta untuk
menceritakan kembali isi bacaan yang dibaca menggunakan kata-kata sendiri.
Tujuannya supaya guru tahu apakah peserta didik serius dalam membaca atau

sekedar membaca saja. Berdasarkan hasil wawancara tidak semua peserta didik
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dapat menceritakan kembali isi bacaan yang dibacanya. Tidak hanya membaca saja
peserta didik juga diminta untuk menulis isi bacaan yang dibaca.

2) Membaca Secara Bersama

Tujuan dari membaca bersama bagi peserta didik yaitu untuk menumbuhkan
motivasi giat membaca. Di SD Negeri 14 Masalima guru juga ikut membaca
secara bersama-sama dengan peserta didik, agar peserta didik termotivasi dalam
membaca. Dalam membaca bersama, guru selalu meminta peserta didik untuk
membaca di dalam hati. Selain membaca di dalam hati guru juga menggunakan
metode membaca secara bergiliran.

Tujuannya untuk memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk
membaca nyaring dan menumbuhkan fokus peserta didik. Dalam metode ini guru
mengajarkan kepada peserta didik bahwa dalam membaca juga ada strategi, bukan
asal membaca saja. Buku yang biasanya dibaca dalam metode bergiliran yaitu buku
pembelajaran (tema), karna buku tersebutlah yang dipunyai oleh peserta didik.
Disini guru meminta peserta didik untuk membaca baik dari depan maupun dari
belakang berdasarkan tempat duduk peserta didik. jumlah kalimat yang dibaca oleh
peserta didik bervariasi berdasarkan panjangnya.
¢) Tahap Pembelajaran
1) Menata Kelas Berbasis Literasi

Menata kelas berbasis literasi merupakan faktor pendukung dalam Gerakan
Literasi Sekolah di SD Negeri 14 Masalima , menata kelas dengan pembuatan
perpustakaan, pojok baca, menempelkan poster-poster giat membaca dan

menyediakan beragam buku bacaan. Tujuan menata kelas berbasis literasi sekolah
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yaitu untuk meningkatkan minat baca peserta didik dan menjadikan mereka
pembelajaran sepanjang hayat. Selain itu pada tahap pembelajaran juga ada strategi
membaca. Strateginya seperti membaca cepat dan membaca aktif. Kegiatan
pembelajaran di area lain juga dilakukan di SD Negeri 14 Masalima . tujuannya
agar peserta didik tidak merasa bosan dalam belajar.

Biasanya guru membawa peserta didik belajar ketaman sekolah dan ke
perpustakaan. dalam penaatan kelas, kelas 1 sampai kelas 6 membuat pojok baca di
dalam kelas masing-masing. Pojok baca yang dibuat disusun berbagai macam buku
yang dapat dibaca oleh peserta didik. di pojok baca kelas 1 buku yang banyak
disusun yaitu buku yang memiliki gambar. Pojok baca di dalam kelas letaknya juga
bervariasi, ada yang letaknya di samping meja guru dan juga ada di bagian belakang
sudut kiri atau sudut kanan.

2) Pembuatan Jadwal

Jadwal menanggapi buku bacaan memang tidak ada, tetapi setelah membaca
guru selalu meminta peserta didik untuk menanggapi buku bacaan yang dibacanya
menggunakan kata-kata sendiri. pada kegiatan gerakan literasi sekolah penghargaan
juga di berikan kepada peserta didik. Penghargaan disini baik berupa nilai ataupun
lainnya seperti pemberian permen atau makanan. Penghargaan diberikan supaya
peserta didik termotivasi lagi dalam melakukan kegiatn gerakan literasi sekolah.
Jadwal kunjungan pustaka juga belum ada. Peserta didik biasanya pergi ke
perpustakaan pada jam istirahat kedua untuk membaca buku baik buku

pembelajaran maupun buku non fiksi.



44

3) Tim Literasi Sekolah

Tim gerakan literasi sangat dibutuhkan di sekolah, agar kegiatan dapat
berjalan. Tim gerakan literasi di SD Negeri 14 Masalima dipimpin Ibu Nurhaeda,
S.Pd. Disana tim literasi saling bekerjasama dalam menjalankan kegiatan. Di SD
Negeri 14 Masalima guru juga masuk kedalam tim gerakan literasi, karna guru
juga memiliki tanggung jawab dalam meningkatkan motivasi membaca peserta
didik. selain itu guru juga sebagai pendamping disaat peserta didik mengisi mading
di sekolah.
b. Faktor Pendukung Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Di SD

Negeri 14 Masalima

Berdasarkan wawancara, faktor pendukung Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) di SD Negeri 14 Masalima tentu saja sarana dan prasarana yang tersedia
di sekolah. Faktor pendukungnya seperti:

a) Perpustakaan

SD Negeri 14 Masalima memiliki perpustakaan sebagai faktor prndukung
kegiatan gerakan literasi sekolah. Di perpustakaan terdapat koleksi buku yang
bervariasi, diantaranya ada buku cerpen, ada buku novel, ada buku kumpulan puisi,
ada buku pantun, ada koran dan tentunya ada buku pembelajaran (tema).
perpustakaan di SD Negeri 14 Masalima memiliki vasilitas yang memberikan
kenyamanan bagi pengunjungnya. Di perpustakaan juga disediakan meja sebagai
tempat menulis bagi peserta didik. di perpustakaan peserta didik juga dapat

meminjam buku yang ada disana.
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b) Pojok baca di dalam kelas dan taman sekolah

Di dalam kelas terdapat pojok baca tujuannya untuk meningkatkan
keinginan peserta didik dalam membaca dan menulis. Pojok baca di dalam kelas
disusuni buku-buku bacaan yang bervariasi agar pojok baca terlihat rapi. Buku di
pojok baca dapat dibaca oleh peserta didik. kelas 1 samapai kelas 6 memiliki pojok
baca yang letaknya bervariasi ada yang disamping meja guru dan ada juga di bagian
belakang.

Selain di dalam kelas, taman sekolah juga terdapat pojok baca. Pojok baca
di taman sekolah dibuat seperti pondok-pondok. Disana peserta didik juga dapat
membaca dan menulis. Pojok baca ditaman sekolah di hias sedemikian mungkin
agar peserta didik tertarik untuk membaca disana. Di bagian depat pojok baca
tersebut juga di disusun ban sebagai tempat duduk.

¢) Mading ( majalah dinding)

Mading digunakan untuk menampilkan karya-karya tulis peserta didik.
peserta didik diminta untuk mengeluarkan idenya dalam pengisian mading. Mading
di SD Negeri 14 Masalima terletak di samping kantor. Setiap seminggu sekali
isi mading di ganti. Mading dipertanggung jawabkan oleh kelas yang mendapat
jatah dalam pengisian mading.

d) Poster-poster giat belajar

Poster-poster giat belajar di pajang di lingkungan SD Negeri 14 Masalima
. Tujuan pemajangan poster yaitu agar peserta didik termotivasi dalam membaca
dan menulis. Pemajangan poster ada yang di depan kantor, ada di dinding

perpustakaan dan ada juga di depan kelas.
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e) Buku bacaan

Buku bacaan yang terdapat di SD Negeri 14 Masalima cukup bervariasi.
Ada buku pembelajaran (tema), ada buku novel, ada buku cerpen, ada buku
kumpulan puisi, ada buku pantun, dan juga ada koran. Buku tersebut dapat dibaca
oleh peserta didik. Jika ada yang ingin meminjam buku tersebut peserta didik cukup
melapor sama guru yang ada diperpustakaan. Selain di perpustakaan peserta
didik juga dapat meminjam buku dengan perpustakaan keliling yang datangnya
sekali seminggu.
c¢. Faktor Penghambat Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Di SD

Negeri 14 Masalima

Selain faktor pendukung ternyata di SD Negeri 14 Masalima juga terdapat
faktor penghambat. Faktor penghambat Pelaksanaan Gerakan Literasi di SD Negeri
14 Masalima berupa:
a) Perpustakaan yang tidak berjalan

Ketersediaan perpustakaan di Sekolah Dasar merupakan penunjang bagi
peserta didik untuk memilih buku bacaan dan membacanya di dalam perpustakaan.
Perpustakaan juga digunakan untuk menyimpan berbagai macam buku bacaan.
Sedangkan Perpustakaan di SD Negeri 14 Masalima tidak berjalan dengan baik
dikarenakan tidak adanya tenaga khusus untuk mengelola perpustakaan. Peserta
didik juga tidak dapat membaca di perpustakaan.
b) Kebiasaan yang belum tertanam pada diri peserta didik dalam membaca

Tidak semua anak yang memiliki kebiasaan dalam membaca. Faktor yang
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seperti usia, jenis kelamin,dan kemampuan membaca. Adapun faktor eksternal yang
mempengaruhi seperti belum tersedianya bahan bacaan yang sesuai dan pengaruh
teman sebaya. Peserta didik lebih suka bermain dari pada membaca pada saat ada
jam kosong.

d. Peranan Kepala Sekolah dan Guru Kelas dalam Meningkatkan Literasi di
SD Negeri 14 Masalima
Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri 14 Masalima, Desa Pammas,
Kecamatan Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkep. yang dilaksanakan pada,
Tanggal 16 mei 2023 sampai 01 juni 2023. Penulis melakukan kegiatan
pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui instrument penelitian yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, serta dokumentasi dari
beberapa informan, seperti Kepala sekolah, Guru kelas I1I dan siswa kelas III SD
Negeri 14 Masalima.
Dari hasil obsevasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan Kepada,
Kepala sekolah yaitu Bapak Alibas, S.Pd yang mengatakan bahwa:

“saya selaku kepala sekolah, sangat mendukung gerakan literasi sekolah untuk
dilaksanakan di SD Negeri 14 Masalima. Karena, selain adanya peraturan dari dinas
pendidikan terkait pelaksanaan gerakan literasi di jenjang SD bahwa siswa akan
mendapatkan ilmu bukan hanya dari guru tetapi siswa juga akan mendapatkan ilmi
dari apa yang telah mereka baca dan apa yang telah mereka tulis. Untuk memantau
keberhasilan pelaksanaan gerakan literasi sekolah saya selaku kepala sekolah selalu
mengadakan rapat sebulan sekali bersama semua guru SD Negeri 14 Masalima.

Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti, terhadap guru kelas I11

SD Negeri 14 Masalima yaitu Ibu Nurhaeda, S. Pd. bahwa:
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“Saya selaku guru kelas III SD Negeri 14 Masalima, selalu mengontrol mereka
dengan baik itu dalam kelas maupun diluar kelas dan saya selalu membangun
komunikasi dengan orang tua siswa baik bagi siswa yang bermasalah maupun tidak.
Gunanya untuk selalu memantau pada saat jam pelajaran dan di luar jam pelajaran
karena orang tua juga sangat berperan penting dalam pembentukan karakter siswa,
karena tanggung jawa orang tua untuk mendidik, membimbing dan mengawasi
anak-anaknya agar berkarakter yang baik.

Sebagaimana yang diungkapkan salah satu siswi kelas 11l SD Negeri 14
Masalima yang bernama Ahmad Huzaifi bahwa:

“saya sangat suka hari rabu karena kami akan diberikan kebebasan untuk memilih
buku yang kami sukai untuk di baca kemudian menceritakannya kembali di depan
teman-teman kelas IIT dan guru. Guru kelas saya selalu membimbing dan selalu

memberikan motivasi bahwa membaca itu sangat penting bagi kehidupan.

F. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program
Gerakan Literasi Sekolah (GLS), faktor pendukung dan faktor penghambat Di SD
Negeri 14 Masalima, Setelah data didapatkan dari hasil wawancara dan data
dokumentasi peneliti akan menyajikan uraian pembahasan sesuai dengan fokus
penelitian. Pada pembahasan ini peneliti akan mengintegrasikan temuan yang ada
di lapangan kemudian menyamakan dengan teori-teori yang ada.
1. Pelaksanaan Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Di SD Negeri 14

Masalima

Implementasi gerakan literasi sekolah di SD Negeri 14 Masalima

sepenuhnya mengacu pada buku Desain induk gerakan literasi sekolah yang

diterbitkan oleh kemendikbud (kementerian pendidikan dan kebudayaan).
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Pelaksanaan program gerakan literasi sekolah di SD Negeri 14 Masalima
dilaksanakan berdasarkan tahapan pelaksanaannya.
a) Tahap Pembiasaan

Tahap pembiasaan ini berguna untuk meningkatkan minat baca dengan
kegiatan 15 menit membaca sebelum proses pembelajaran yang dilakukan setiap
hari. Pada tahap ini peserta didik juga dibiasaan untuk menulis. Kegiatan membaca
15 menit ini dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai. Dalam membaca
peserta didik bebas untuk membaca buku yang diminatinya. Pada tahap pembiasaan
menata sarana yang kaya lingkungan literasi juga diperlukan. SD Negeri 14
Masalima menata kelas dengan mengadakan tempat baca berupa sudut baca di
kelas dan ditaman sekolah, menyediakan beberapa koleksi buku bacaan, dan
menyediakan mading. Pelibatan publik seperti orang tua atau masyarakat setempat
juga termasuk dalam tahap pembiasaan, karena sangat membantu dalam
implementasi program Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri 14 Masalima, Orang
tua atau masyarakat setempat dapat menyumbangkan buku untuk dibaca peserta
didik di sekolah.

Paparan di atas menunjukkan bahwa tahapan gerakan literasi yang pertama
yaitu tahapan pembiasaan. Tahapan pembiasaan bertujuan untuk meningkatkan
minat baca peserta didik. Menurut Wibowo (2021:52) tahapan gerakan literasi
sekolah bertujuan untuk menumbuhkan minat terhadap bacaan dan kegiatan 15
menit membaca. Penumbuhan minat baca merupakan hal dalam pengembangan
kemampuan peserta didik. Pernyataan di atas senada dengan pendapat Batubara

(2018:17) untuk menarik minat baca peserta didik sekolah harus menyediakan buku
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dan bahan bacaan yang bervariasi. Pada tahap ini peserta didik juga ditekankan
dalam kebiasaan membaca, dan tidak hanya itu saja peserta didik juga ditekankan
dalam menulis sebuah cerita.

b) Tahap pengembangan

Tahap pengembangan bertujuan untuk mengembangkan atau meningkatkan
kemampuan literasi melalui kegiatan mengambil kesimpulan dari buku yang
dibaca. Guru di SD Negeri 14 Masalima mengelompokkan peserta didik kedalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 3 orang. Setelah siap membaca peserta didik
di SD Negeri 14 Masalima diminta untuk menceritakan kembali isi buku bacaan
yang dibaca. Walaupun hanya sebagian peserta didik yang bisa dapat menceritakan
kembali isi buku yang dibaca. Di SD Negeri 14 Masalima guru juga ikut serta
dalam membaca secara bersamaan dengan peserta didik. Disini guru juga
menggunakan metode membaca secara bergiliran, tujuannya agar peserta didik
lebih fokus lagi dalam membaca dan mendengarkan teman yang lain membaca.

Pernyataan di atas senada dengan pendapat Wiratsiwi (2020:233) bahwa
dalam tahap pengembangan kemampuan literasi siswa dapat dilakukan melalui
kegiatan mendiskusikan suatu bacaan, membaca cerita dengan intonasi, menulis
cerita, dan mengadakan kegiatan festival literasi. Selain pendapat di atas menurut
Mumpuni (2021:59) tahap pengembangan dalam gerakan literasi sekolah peserta
didik diharapkan memahami informasi dari buku bacaan yang dibacanya.
¢) Tahap pembelajaran

Tahap pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan minat baca peserta didik

dengan memperkaya buku dan buku pembelajaran. Salah satu cara meningkatkan
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minat baca peserta didik yaitu dengan membawa peserta didik belajar ke area lain
seperti taman sekolah, dan perpustakaan. Guru di SD Negeri 14 Masalima selalu
membawa peserta didik belajar ke taman sekolah. tujuannya agar peserta didik tidak
merasa bosan dalam belajar.

Pada tahap ini juga ada kegiatan menanggapi buku bacaan, penghargaan
akademik yang diberikan guru ke peserta didik, dan jadwal kunjungan
perpustakaan. Tim gerakan literasi juga sangat dibutuhkan oleh sekolah, oleh
karena itu SD Negeri 14 Masalima membuat tim gerakan literasi yang di ketuai
oleh ibuk Deviana, S.Pd. Hal di atas sebanding dengan pendapat Budiharto
(2018:161) bahwa tujuan tahap
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi yaitu menggunakan buku
pengayaan dan strategi membaca di semua mata pelajaran.

Selain pendapat di atas menurut Batubara (2018:18) tahap pembelajaran
bertujuan untuk menjaga minat baca dan meningkatkan kemampuan literasi siswa
dengan memperkaya buku bacaan. Dengan adanya buku bacaan yang bervariasi
peserta didik tidak akan bosan lagi dalam membaca.

2. Faktor Pendukung Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Di SD
Negeri 14 Masalima .

Berdasarkan hasil penelitian faktor pendukung pelaksanaan pelaksanaan

gerakan literasi sekolah (GLS) DI SD Negeri 14 Masalima adalah sebagai

berikut:
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1) Adanya bahan bacaan yang akan dibaca oleh peserta didik. Buku bacaan yang
ada di SD Negeri 14 Masalima yaitu buku cerita, buku novel, buku kumpulan
puisi, dan buku lainnya yang dapat di baca oleh siswa.

2) Diruang kelas ada pojok baca yang ditata semenarik mungkin. Dalam penataan
literasi sekolah juga melibatkan orang tua. Tujuannya untuk menciptakan
suasana kelas yang nyaman, menarik dan menyenangkan bagi peserta didik
sehingga dapat menumbuhkan minat baca pada siswa, di pojok baca juga
disediakan berbagai macam buku bacaan.

3) Adanya mading sekolah. mading digunakan untuk menampilkan hasil karya
peserta didik. Disini siswa diminta untuk menuangkan ide-idenya dalam
membuat sebuah karya.

4) Adanya perpustakaan. Perpustakaan merupakan sarana yang digunakan
sekolah untuk menyimpan buku bacaan atau buku pembelajaran.
Perpustakaaan SD Negeri 14 Masalima menyediakan buku-buku bacaan
yang beragam. Di SD Negeri 14 Masalima tenaga untuk mengelola
perpustakaan belum ada sehingga perpustakaan tidak berjalan dengan lancar.

5) Adanya poster-poster giat membaca. Poster-poster tersebut digunakan untuk
mengajak peserta didik dan memotivasi peserta didik dalam membaca.
Sehingga keinginan untuk membaca dapat tumbuh dalam diri peserta didik.

Hal di atas sesuai dengan pendapat Shela (2020:22-23) faktor pendukung Gerakan

Literasi Sekolah (GLS) yaitu:

1. Adanya sarana dan prasarana untuk menjalankan program Gerakan Literasi

Sekolah. Sarana itu berupa pojok baca, mading, dan perpustakaan. Dengan
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adanya sarana dan prasarana peserta didik akan mudah untuk melakukan
Gerakan Literasi Sekolah .

2. Adanya bahan bacaan yang akan dibaca oleh peserta didik. Bahan bacaan ini
berasal dari sumbangan dari orang tua peserta didik atau sumbangan dari
orang-orang yang memiliki buku bacaan.

3. Dukungan orang tua merupakan faktor pendorong untuk melaksanakan
program Gerakan Literasi Sekolah bagi peserta didik. Dukungan orang tua
disampaikan melalui surat yang di titipkan kepada peserta didik.

4. Adanya dana dan waktu untuk pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah.

5. Guru mempunyai semangat yang tinggi untuk menyemangati peserta didik.
Selain pendapat di atas Wibowo (2019:283) juga mengungkapkan pendapatnya

terkait tentang faktor pendukung dalan Gerakan Literasi Sekolah, seperti pengadaan

tambahan sumber bacaan, guru juga menjadi faktor pendukung yang amat penting,

sebab guru mengawasi dan membina para siswa membuat turut menjalankan

program ini.

3. Faktor Penghambat Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Di SD
Negeri 14 Masalima .

Adapun faktor penghambat gerakan literasi sekolah Di SD Negeri 14
Masalima yaitu kebiasaan membaca belum menjadi prioritas bagi peserta didik.
Disini peserta didik masih banyak yang bermain saat melakukan kegiatan gerekan
literasi sekolah.

Adapun Faktor penghambat lainnya yaitu perpustakaan yang tidak berjalan

dengan baik di karenakan belum adanya tenaga khusus untuk mengelola
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perpustakaan. Sedangkan perpustakaan merupakan faktor pendukung dalam
gerakan literasi sekolah yaitu sebagai tempat penyediaan bahan bacaan berupa buku
cerita, buku dongeng, buku kumpulan puisi, buku pantun, dan buku bacaan lainnya.

Hal diatas sejalan dengan pendapat Yunianika (2019:501) faktor
penghambat gerakan literasi sekolah (GLS)

1) kebiasaan membaca belum menjadi prioritas bagi masyarakat sekolah.

2) kurangnya sumber bacaan bagi peserta didik, sehingga tidak adak perasaan
tertarik untuk membaca.

3) lingkungan sekolah tidak mendukung untuk pelaksanaan gerakan literasi
sekolah (GLS) seperti tidak adanya perpustakaan, buku bacaan, dan tidak ada
pojok baca.

Wibowo (2019:283) faktor penghambat Gerakan Literasi Sekolah seperti buku
bacaan yang belum bisa ditambah dalam kurun waktu yang dekat, belum disediakan
apresiasi bagi yang siswa terbaik dan berprestasi, dan guru butuh waktu dalam

mendekatkan diri pada bahan bacaan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

C. SIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dan hasil penelitian yang
mengacu kepada rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di SD
Negeri 14 Masalima berdasarkan tahap pembiasaan, tahap pengembangan, dan
tahap pembelajaran. Pada tahap pembiasaan melakukan kegiatan 15 menit
membaca, menyediakan pojok baca di kelas dan taman sekolah, menyediakan
mading, menyediakan perpustakaan, dan pelibatan publik. Pada tahap
pengembangan melakukan membaca terpandu dan membaca bersama. Pada tahap
pembelajaran melakukan menata kelas berbasis literasi, menyimpulkan hasil
bacaan yang dibaca peserta didik, dan menjelaskan kembali isi bacaan yang dibaca
peserta didik.

Faktor pendukung yang ada di SD Negeri 14 Masalima yaitu berupa
pustaka, buku bacaan, mading, pojok baca, dan poster-poster giat membaca. Selain
faktor pendukung ternyata faktor penghambat juga ada seperti kebiasaan
siswa yang kurang terhadap kegiatan membaca dan perpustakaan yang tidak berjalan

dengan baik dikarenakan belum ada tenaga khusus untuk mengelola perpustakaan.
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D. SARAN
Setelah peneliti menarik beberapa yang dapat disimpulan dari uraian- uraian

dalam skripsi ini, maka selanjutnya peneliti akan mengemukakan saran-saran

sebagai bahan pertimbangan untuk menerapkan dan mengembangkan hasil
pikiran yang dituangkan dalam skripsi dan mempunyai sumbangsi moril
bagi, masyarakat, bangsa dan negara antara lain:

1. Bagi pihak sekolah SD Negeri 14 Masalima, kiranya dapat meningkatkan
sarana dan prasarana, utamnaya buku-buku dalam menunjang pelaksanaan
proses pembelajaran yang efekiif.

2. Bagi Pihak sekolah SD Negeri 14 Masalima, kiranya dapat bekerjasama
dengan orang tua siswa dalam mensukseskan proses pembelajaran baik
proses pembelajaran di sekolah maupun proses pembelajan di rumah.

3. Bagi pihak sekolah SD Negeri 14 Masalima, kiranya dapat mendata
siswanya yang mengalami kesulitan baik dalam memahami pelajaran,
kesulitan dalam ekonomi lalu kemudian memberikan bantuan Kkhusus
kepada siswa tersebut.

4. Untuk lebih bisah memahami materi pelajaran yang diberikan, guru
memberikan kesempatan kepada siswanya  untuk mempelajari dan
memahami materi pembelajaran berikutnya di rumah masing-masing.

5. Untuk mengetahui hasil belajar siswa, guru menguji kemampuan para
siswa dalam memahami suatu materi, yang nantinya menjaditolak ukur

guru dalam menjelaskan materi berikunya.
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BAB I: PENGANTAR

A. Sejarah--

Salah satu cara untuk mendapatkan informasi dari apa yang ditulis dan
memahami pesan yang disampaikan oleh seorang penulis melalui media tulisan
adalah dengan membaca. Kegiatan membaca buku memiliki banyak manfaat
untuk kehidupan sehari-hari. Ini disebabkan fakta bahwa buku adalah salah
satu sumber pengetahuan yang dapat menambah dan memperbarui
pengetahuan seseorang. Dengan membaca lebih banyak, kita akan
mendapatkan lebih banyak informasi. Betul, pesatnya teknologi saat ini
melibatkan banyak data. Tagline "satu kali klik, seakan-akan mengelilingi
dunia" sangat sesual dengan era saat ini. Banyak orang bilang buku adalah
jendela dunia. Mengapa hal ini terjadi? Karena membaca buku dapat memberi
Anda wawasan baru yang membuat Anda lebih menghargai karya orang lain.
Namun, sangat disayangkan bahwa generasi muda saat ini jarang membaca.

Kebanyakan dari mereka tertawa sendiri saal menonton video YouTube
atau bermain game. Dengan sckian pesatnya perubahan konvensional beralih
ke sistem online, masih ada beberapa anak muda yang memiliki minat yang
kuat untuk membaca buku. Salah satu tugas terpenting yang harus dilakukan
oleh generasi millennium ini adalah meningkatkan kesadaran akan pentingnya
membaca. Ini karena membaca dapat membawa banyak mantfaat bagi semua
orang, terutama bagi pembaca dan pemustaka. Dorongan untuk meningkatkan

minat baca sangatlah penting, terutama dari keluarga.




)

Friska Rona Firda, tahun 2021. Pendidikan sekarang menjadi sangat
penting bagi manusia untuk hidup di dunia modern. Berdasarkan pemikiran
tertentu, pendidikan didefinisikan sebagai upaya sadar untuk mengembangkan
manusia dan masyarakat, yang berarti upaya untuk scbisa mungkin
mengembangkan potensi yang sebenarnya ada pada setiap orang. ntuk
mencerdaskan kehidupan bangsa, pendidikan nasional bertujuan untuk
membangun karakter dan  peradaban bangsa yang berharga. Tujuan
pendidikan nasional adalah agar siswa menjadi orang yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab..

Dalam praktik pendidikan di sekolah kita, kita masih sering melihat
anak-anak dan orang dewasa membuang sampah sembarangan , tidak tahu cara
mengantri, tidak sensitif, bahkan tidak hormat terhadap orang tua dan guru,
perkelahian antar warga atau bahkan siswa, perundungan, dan bahkan sikap
intoleran di sekolah dan di masyarakat. Selain itu, kita melihat perubahan
dalam perilaku yang ditunjukkan oleh generasi milenial, yang mengakibatkan
penurunan sosialisasi dan interaksi langsung antara individu, serta
kecenderungan untuk menginginkan sesuatu dengan cepat. Namun, segala
sesuatu hanya dapat dicapai melalui proses, yang memerlukan kerja keras,
disiplin, fokus, kesabaran, dan tidak mudah menyerah.

enurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23

Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti, sekolah harus memastikan
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bahwa siswa dapat menemui kenali diri mereka sendiri dan mengembangkan
potensinya. Salah satu contohnya adalah memberi siswa 15 menit untuk
membaca buku selain buku mata pelajaran setiap hari di sekolah. Kegiatan ini
dilakukan untuk meningkatkan minat peserta didik dalam membaca dan
meningkatkan keterampilan membaca mereka sehingga mereka dapat
menguasai pengetahuan dengan lebih baik. Materi bacaan berisi prinsip moral
dan kearifan lokal, nasional, dan global, yang disampaikan sesuai dengan
tahap perkembangan siswa..

Dalam Pasal 2 Ayat 1, disebutkan bahwa menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam pendidikan karakter, poin 15 menyatakan bahwa pendidikan
karakter gemar membaca merupakan bagian dari penguatan pendidikan
karakter di tingkat formal. Tentu saja, ini adalah upaya untuk menumbuhkan
peserta didik yang senang membaca dan membentuk karakter yang baik..

Menurut Efi Ika Febriandari, 2020 Karakter adalah dasar yang paling
penting untuk menanamkan kepribadian yang budiman pada anak. Sangat
penting untuk memulai proses menumbuhkan karakter yang suka membaca
sejak dini, terutama di rumah karena keluarga adalah tempat awal anak suka
membaca dan menyukai buku. Selanjutnya, minat ini akan berkembang di
sekolah dan di lingkungan masyarakat. Penanaman karakter yang senang
membaca membutuhkan kesadaran diri sendiri dan dukungan dari ketiga
lingkungan tersebut; pembiasaan yang konsisten juga diperlukan.

Proses pembentukan karakter terdiri dari tiga komponen yang harus

dilakukan secara bersamaan: lingkungan yang paling dekat dengan anak
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(keluarga), lingkungan pembelajaran yang ada di sekolah, dan lingkungan
sosial dan masyarakat. Setiap sikap dan perilaku orang dewasa, baik di rumah,
di sekolah, maupun di masyarakat, dapat diteladani atau ditiru, dan kebiasaan
anak selalu meniru dan menilai perilaku orang lain. Melihat dan mendengar
kebiasaan orang lain akan menjadi kebiasaan tanpa disadari. Akibatnya, orang
dewasa yang tinggal di sekitar anak harus memberi inspirasi dan contoh untuk
menyukai kegiatan membaca, yang pada gilirannya akan mendorong mereka
untuk menjadi suka membaca di masyarakat, di rumah, dan di sekolah..
eraturan Menteri Pendidikan dan” Kebudayaan Republik Indonesia
Nomer 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti menetapkan bahwa
kegiatan literasi adalah kegiatan yang harus dilakukan olch sckolah untuk
mengembangkan potensi diri peserta didik secara keseluruhan. Menurut
peraturan ini, setiap sekolah harus melakukan kegiatan ini secara wajib. Ini
berarti membaca buku selain buku mata pelajaran setiap hari selama lima belas
menit sebelum kelas.

Hasilnya menunjukkan bahwa salah satu tjuan SD Negeri 14
Masalima adalah membangun individu muslim yang memiliki kualitas ulul
albab dan berkarakter Islami. Salah satu sekolah yang telah menerapkan
gerakan literasi sekolah adalah SD Negeri 14 Masalima. Cinta membaca
adalah karakter yang diharapkan dari gerakan literasi sekolah. Di sekolah
dasar, sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan literasi sekolah
termasuk ruangaca kelas, perpustakaan kreatif, mading-mading, dan lokasi

untuk hasil karya siswa. Dalam hal perpustakaan, perpustakaan SD Negeri 14




5
Masalima sangat baik dan memiliki berbagai jenis buku yang diberikan
sekolah. Selain itu, perpustakaan memiliki kondisi yang menarik. Selain itu,
perpustakaan sekolah memiliki ruangaca di setiap kelas yang menyediakan
berbagai bacaan, termasuk buku pengetahuan dan cerita anak yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
genelitian tentang gerakan literasi sekolah yang dilakukan oleh
Khusnul Khotimah, Akbar, dan Sa'dijah pada tahun 2018 berjudul
"Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah" bertujuan untuk melihat potret dan
mengkaji pelaksanaan gerakan literasi sekolah di beberapa sekolah dasar di
Kabupaten Pangkep. Salah satu hal yang membedakan penelitian ini adalah
bahwa ada komponen yang mendorong minat siswa dalarns:mbaca dan rasa
ingin tahu mereka. Berdasarkan latar belakang ini, penulis mengambil judul
"Penguatan Karakter Gemar Membaca Murid Kelas III Melalui Gerakan
Literasi di SD Negeri 14 Masalima, Desa Pammas, Kecamatan Liukang
Kalmas, Kabupaten Pangkep" dan tujuan penulis adalah untuk menyelidiki
lebih lanjut bagaimana Gerakan Literasi dilaksanakan di SD Negeri 14
Masalima.
B. Kesimpulan Masalah
Masalah penelitian ini adalah, berdasarkan latar belakang di atas,
"Bagaimanakah Penerapan Gerakan Literasi di Sekolah Dalam Menguatkan
Karakter Gemar Membaca Murid di SD Negeri 14 Masalima, Kabupaten
Pangkep?

C. Tujuan dari Penelitian
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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana gerakan literasi di
sekolah digunakan untuk meningkatkan kegemaran membaca siswa di SD
Negeri 14 Masalima, Kabupaten Pangkep..
D. Keuntungan dari Penelitian
Diharapkan bahwa banyak orang akan memperoleh manfaat dari
penelitian tindakan kelas secara teoretis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
tentang bagaimana gerakan literasi di SD Negeri 14 Masalima dapat meningkatkan
minat baca murid. Selain itu, penelitian ini digunakan sebagai referensi bagi
institusi pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Ini juga memberikan
inspirasi kepada guru untuk meningkatkan kreativitas mercka dan mendorong siswa
untuk belajar.
2. Manfaat Konkret
dapat bermanfaat bagi banyak orang, termasuk guru dan siswa SD 14
Masalima, dan dapat diterapkan dalam kehidupan oleh banyak orang, seperti:
a. Unwk Murid: Ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan
menguatkan karakter gemar membaca siswa, menumbuhkan rasa senang dan
gembira saat membaca, mengoptimalkan kinerja otak karena membaca sering,
memperluas wawasan, dan memperoleh informasi baru.
b. Untuk Guru: Ini dapat menginspirasi guru untuk selalu melakukan
kegiatan literasi di kelas sebelum memulai kegiatan pembelajaran, sehingga
proses pembelajaran lebih efektif dan penerapan gerakan belajar yang lebih

baik.
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BAB II STUDI PUSTAKA

A.Studi Teoritis _

1. Kampanye Literasi di Sekolah

a.

Pengertian Literasi

Secara umum, literasi, atau melek aksara, didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang untuk membaca dan menulis. Namun,alam bahasa Latin, literasi
berarti literatus, yang berarti orang yang belajar.

Literasi, menurut National Institute for Literacy, adalah kemampuan
seseorang untuk membaca, menulis, berbicara, menghitung, dan
memecahkan masalah pada tingkat keahlian yang diperlukan untuk
kehidupan profesional, keluarga, dan sosial. Selain itu, Education
Development Center (EDC) mendefinisikan literasi sebagai kemampuan
seseorang untuk memanfaatkan kemampuan dan keahliannya, bukan hanya
kemampuan membaca dan menulis. UNESCO juga menyatakan bahwa
literasi adalah keterampilan kognitif dalam membaca dan menulis yang
tidak hanya tergantung pada sumber dan metode pemerolehan keterampilan,
tetapi juga pada pemahaman literasi seseorang.

Dengan pengertian ini, literasi dapat diartikan sebagai kemampuan
seseorang untuk mengelola, memahami. dan memperhatikan informasi saat
membaca dan menulis. Literasi juga terkait dengan keterampilan berbahasa
serta pemahaman kognitif tentang jenis teks yang dibaca, sumbernya, dan

budaya yang ada di dalamnya..




b. Memahami Kampanye Literasi Sekolah

Menurut Kemendikbud (2016:2) literasi sekolah berarti kemampuan
mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui
berbagai aktivitas, seperti membaca, melihat, menyimak, menulis, dan
berbicara.

Gerakan Literasi Sekolah adalah inisiatif sosial yang didukung oleh
berbagai komponen. Pembiasaan membaca peserta didik adalah upaya
untuk mewujudkannya. Pembiasaan ini dilakukan melalui kegiatan
membaca selama lima belas menit di mana guru membacakan buku dan
siswa membaca secara pribadi, sesuai dengan konteks dan tujuan sekolah.
Setelah membangun keterampilan membaca, mercka an diarahkan ke
tahap pengembangan dan pembelajaran (disertai dengan tagihan yang
disesuaikan dengan Kurikulum' 2013). \ﬂ’\/arga sekolah, pemangku
kepentingan. dan masyarakat melihat gerakan literasi sckolah sebagai
bagian penting dari kehidupan. Berbagai kegiatan dapat mencakup
kombinasi keterampilan reseptif dan produktif.

Tujuan utama crakan Literasi Sekolah adalah untuk meningkatkan
budi pekerti peserta didik melalui pembangunan eckosistem literasi di
sekolah untuk menjadikan peserta didik memiliki budaya membaca yang
tinggi dan kemampuan menulis (Kemendikbud).

Terdapat tiga ruang lingkup dalam Gerakan Literasi Sekolah yang

diterapkan di sekolah dasar. Mereka adalah sebagai berikut: 1) Lingkungan

fisik sekolah (yang mencakup sarana dan prasarana literasi); 2) Lingkungan




sosial dan afektif (yang mencakup dukungan dan partisipasi aktif dari semua

siswa).

3) Lingkungan akademik: program literasi yang mendorong minat baca
dan mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah dasar. Gerakan Literasi
Sekolah dilaksanakan melalui program yang diterapkan dalam tiga tahapan
yang mempertimbangkan kesiapan sekolah. Kesiapsiagaan ini mencakup
komputasi fasilitas sekolah. seperti ketersediaan fasilitas,sarana, dan
prasarana literasi, serta kesiapsiagaan warga untuk mengumpulkan
informasi detail melalui berbagai metode pengumpulan data selama

peristiwa tersebut.

1. Karakter Orang yang Gemar Membaca.
A. Definisi Gemar Membaca.

Memiliki karakter yang senang membaca berarti memiliki rutinitas
untuk meluangkan waktu untuk membaca. Kemampuan anak untuk
membaca dengan baik, pemahaman bahasa yang baik, dan imajinasi yang
luar biasa. i akan membuat bahasa dan keterampilan berbahasa menjadi
bagian dari hidup anak. Belajar membaca akan menjadi sesuatu yang alami
seperti belajar berjalan dan berbicara daripada belajar secara formal.
Karakter yang senang embaca menjadi kebiasaan dan menghabiskan
waktu untuk membaca berbagai bacaan, yang membantunya. Karena

membaca memberikan pengetahuan, keterampilan membaca sangat penting

dalam kehidupan. Menurut Rento (2020), karakter gemar membaca
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dimasukkan ke dalam tujuan pendidikan karakter dalam kurikulum 2013
dan terkait erat dengan gerakan literasi sekolah. Pelaksanaan gerakan literasi
sekolah berkontribusi pada karakter gemar membaca.

Untuk menumbuhkan kegemaran membaca pada siswa, hal-hal berikut
harus dilakukan: 1) menampilkan contoh dan teladanan orang tua dalam
membaca; 2) Menanamkan seberapa menyenangkan membaca; 3)
Mengintegrasikan membaea ke dalam kehidupan; 4) Menciptakan suasana
yang menyenangkan; dan 5) Menciptakan lingkungan yang menarikuntuk
membaca.

Karakter yang suka membaca dapat digambarkan sebagai sikap atau
watak scorang anak yang menyukai membaca sepanjang hidupnya. Gemar
membaca yang berkaitan dengan konteks lebih luas daripada hanya teks.
Mengu ngkapkanal-hal baik, melihat hal-hal baik, dan segala sesuatu yang
berkaitan dengan memperkaya pengetahuan dalam diri sendiri adalah
contoh keadaan atau situasi. Orang tua dan guru dapat melakukan beberapa
hal untwk memastikan anak mereka memiliki karakter gemar membaca
sebanyak mungkin. Manfaat Membaca

Dalam artikel Supriyanto “Peran Perpustakaan dan Pustakawan
dalam Meningkatkan Minat dan Budaya Baca” dan (Ma’arifah, 2015).
Tujuan membaca alah sebagai berikut: 1) Menciptakan sistem
pertumbuhan dan pengembangan nilai ilmu yang sesuai dengan kebutuhan

masyarakat; 2) Menciptakan masyarakat baca, atau masyarakat membaca,

melalui pelayanan perpustakaan kepada masyarakat, dengan penekanan
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pada penciptaan lingkungan yang ramah membaca untuk semuajenis bahan
yang relevan untukasyarakat.
3) Meningkatkan kemandirian. Dengan membaca , seseorang pasti dapat
meningkatkan pengetahuannya, meningkatkan daya nalarnya, dan
memperoleh wawasan yang lebih luas, yang bermanfaat bagi dirinya dan
orang lain. 4) Memenuhi tuntunan intelektual. Membaca buku membantu
seseorang memperoleh pengetahuan baru dan melatih imajinasi dan nalar
merekauntuk mencapai puasan intelektual. 5) Memenuhi kebutuhan
hidup. Membaca buku membantu seseorang memperoleh pengetahuan
praktis yang dapat mercka gunakan dalam kehidupan sehari-hari..

Tujuan membaca beragam, mulai dari yang sederhana hingga yang
kompleks, seperti proses belajar . Karena membaca memiliki banyak
manfaat, seseorang yang melakukan kegiatan membaca harus memiliki
tujuan. Untuk melakukan kegiatan membaca, seseorang harus memiliki
minat baca. Setelah terbiasa membaca secara teratur dan berkelanjutan,
orang tersebut akan menjadi lebih terbiasa membaca..

A. Variabel yang mempengaruhi kemampuan untuk cmbaca
Menurut Lamb dan Arnol dalam Farida Rahim (2011: 16), ada 3 (tiga) faktor
yang memengaruhi kemampuan membaca:
Faktor Fisiologis: Ini mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologi,
dan jenis kelamin. Beberapa ahli mengatakan bahwa beberapa penyebab
kegagalan anak dalam membaca pemahaman termasukketerbelakangan saraf

(seperti berbagai cacat otak) dan kekurangan matang secara fisik.
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1

2. 2. Faktor Intelektual Intelektual adalah proses berpikir yang terdiri dari
pemahaman yang mendalam tentang keadaan tertentu dan tindakan yang
tepat terhadapnya. Secara umum , ada korelasi antara kecerdasan yang
ditunjukkan cleh IQ dan peningkatan membaca rata-rata. Pada intinya,
tingkat intelegensi membaca adalah proses berpikir dan memecahkan
masalah. Hasil dan kemampuan membaca dari dua orang yang memiliki IQ

yang berbeda pasti akan berbeda.

3. Faktor Lingkungan: Latar belakang dan pengalaman peserta didik
di rumah serta kondisi sosial ekonomi keluarga peserta didik termasuk
dalam faktor lingkungan yang mempengaruhi perkembangan kemampuan
membaca peserta didik.

Dalam minat baca terdapat beberapa komponen yaitu keinginan,
perhatian, kesadaran, dan rasa senang membaca. Minatnya pada membaca
didefinisikan sebagai kecenderungan untuk memiliki keinginan atau
ketertarikan yang kuat untuk membaca sesuatu dan upaya konsisten untuk
melakukannya. Ini ikuti dengan rasa senang tanpa paksaan.atas keinginan
sendiri atau dorongan dari luar untuk memahami atau memahami apa
yangdibacanya. Minat baca dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk faktor
psikologis, elektual, dan lingkungan. Ada kemungkinan bahwa minat
baca adalah salah satu motivasi internal dan eksternal yang mendorong
setiap orang untuk membaca..

1 .Pembelajaran Karakter

a. Pengertian PeMBELAJARAN Karakter
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Kata dalam bahasa Yunani Charassein, yang berarti mengukir corak
yang tetap dan tidak terhapuskan, digunakan sebagai aksara dalam bahasa
Inggris, dan ditulis menjadi aksara dalam bahasa Indonesia. Menurut
Abourjilie, karakter pendidikan adalah upaya sadar untuk membantu orang
lain memahami, memperhatikan, danbertindak sesuai dengan nilai-nilai inti
secara moral.

Pendidikan karakter adalah upaya sistematis untuk membuat siswa
mengenal, memperhatikan, dan menginternalisasi nilai-nilai sehingga
mereka berperilaku sebagai manusia yang sempurna. Pendidikan karakter
bertujuan untuk meningkatkan penyelenggaraan sekolah dan hasil
pendidikan melalui pembentukan karakter siswa secara integral, terpadu,
dan seimbang sesuaidengan standar kompetensi lulusan. Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI)
mengembangkan 18 karakter yang berbeda: religius, toleransi, disiplin,
kerja keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, dan cinta..

Pendidikan karakter bukan hal baru di Indonesia. Menurut Majelis

Luhur Persatuan Taman Siswa, Ki Hadjar Dewantara, bapak pendidikan
lndonesia,arakter adalah budi pekerti atau watak, yang merupakan bulatnya
jiwa manusia sebagai jiwa yang berasas kebatinan_ecerdasan budi pekerti

membuat mereka dapat membayangkan, merasakan, menimbang, dan

menakar apa yang akan mereka lakukan. dalam proses menjadi manusia.




Ki Hadjar Dewantara melihat tiga pusat pendidikan penting. Tiga
pusat ini disebut Trikon, yang berarti terus menerus dengan alam masyarakat
Indonesia, menyatu dengan alam luar, dan bersatu dengan alam semesta.
alah satu nilai karakter yang diinternalisasikan pada siswa di sekolah adalah
minat membaca. Internalisasi pendidikan karakter yang gemar membaca
dilakukan melalui pembiasaan membaca buku. Memilih buku untuk dibaca
dapat dimulai.

Kegemaran membaca karya sastra yang disesuaikan dengan
perkembangan kognitif, bahasa, dan karakteristik anak-anak di Sekolah Dasar
akan mendekatkan mercka dengan nilai-nilai sosial dan budaya yang baik di
Indonesia, sehingga memudahkan menginternalisasikan pendidikan karakter
(Ambarwati, 2017).

b. Tujuan Pendidikan Karakter

Fungsi pendidikan nasional dikaitkan dengan tujuan pendidikan
karakter. Menurut Pasal 3 UU RI No 20 tahun 2003, pendidikan nasional
berfungsi untuk mengembangkan dan membantu watak dan peradaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa. Tujuan

pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan potensipeserta didik..

menghasilkan potensi peserta afektif peserta didik sebagai manusia dan warga
negara yang berbudaya dan berbangsa. Membangun kebiasaan dan perilaku yang

baik. Menanamkan rasa tanggung jawab dan kepemimpinan.




4) Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menjadi individu yang mandiri,
kreatif, dan berwawasan kebangsaan.
5) Menciptakan lingkungan sckolah yang aman, jujur, kreatif, dan bersahabat, serta

penuh rasa nasionalisme.

¢.  Fungsi Pendalaman Karakter
Pendidikan bertanggung jawab untuk membangun individu yang baik dan
berkarakter. Pendidikan karakter memiliki dua tujuan: 1) Meningkatkan
potensi dasar untuk berhati-hati, bersimpati dengan baik, dan berperilaku
baik; dan 2) Memperbaiki dan memperkuat perilaku yang kurang baik.
3) Penyaringan budaya yang tidak adil melanggar prinsip-prinsip utama
pancasila.

Karena perilaku guru akan-diamati oleh siswa, maka guru harus
berperilaku sesuai fungsi. Pendidikan karakter yang gemar membaca pasti
akan bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pendidikan karena
pengetahuan dan wawasan murid akan diperluas melalui membaca.
Seseorang harus memiliki hubungan dengan karakter pendidikan , kebiasaan
menghabiskan waktu untuk membaca, dan minat dalam membaca.

d. Niai-Nlai Pendan Karaer
Cinta membaca adalah salah satu nilai karakter pendidikan . Pendidikan
karakter gemar membaca diperlukan tidak hanya di lingkungan sekolah,

tetapi juga peran keluarga dan lingkungan. Gerakan literasi sekolah berfokus
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pada menumbuhkan siswa yang suka membaca. Permendikbud mencakup
kebijakan pemerintah yang sangat penting untuk menumbuhkan kebiasaan
membaca. Salah satu kegiatan di dalamnya adalah membaca buku yang tidak
terlibat dalam pelajaran selama lima belas hingga dua puluh menit sebelum
waktu belajar dimulai. Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan minat
murid dalam membaca dan meningkatkan keterampilan membaca mereka
sehingga mereka dapat menguasainyapengetahuan dengan lebih baik.
Kebiasaan membaca ini diharapkan akan membangun karakter gemar
membaca pada murid (Pratomo: 2017).

e. Penrap\an
1) Program MOD K3 (Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban) untuk
memprioritaskan budaya sekolah. Misalnya Jumat bersih.
2) Guru melarang cara mengelola kelas sebelum pembelajaran dimulai
dengan mengatur, mengamati, dll.
3) Guru harus menjadi teladan yang baik bagi siswanya dengan ucapan dan
perilaku. Bisa memberikan contoh nyata yang baik dan mengutamakan
akhlak, yang pada akhirnya membangun karakter peserta didik.
4) Guru harus berusaha menjadi sahabat dan teman curhat bagi siswa,

sehingga siswa merasa nyaman untuk berbicara tentang masalah dirinya.

Cinta membaca adalah salah satu nilai karakter pendidikan . Pendidikan
karakter gemar membaca diperlukan tidak hanya di lingkungan sekolah, tetapi juga

peran keluarga dan lingkungan.  Gerakan literasi sekolah berfokus pada
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menumbuhkan siswa yang suka membaca. Permendikbud mencakup kebijakan
pemerintah yang sangat penting Salah satu kegiatan di dalamnya adalah membaca
buku bukan pelajaran selama lima belas hingga dua puluh menit sebelum waktu
belajar dimulai. Diharapkan kebiasaan membaca ini akan menanamkan karakter
yang gemar membaca pada siswa.

f. Nlai Karakt Gemar Meaca

Membaca adalah perintah (iqra') yang mengawali lahirnya kitab suci
Al-Qur'an, bukan hanya aktivitas kognitif untuk mencari dan menemukan
informasi. ~ Perintah ini memiliki makna yang sangat dalam karena
dihubungkan dengan kata Rabbika (Tuhanmu), yang pada dasarnya berarti
tarbiyah dan khalaq, yang berartimenciptakan. “Perbanyaklah aktivitas
membaca agar terjadi proses pendidikan sehingga dapat menciptakan sesuatu”

adalah maksud dari tiga kata tersebut ketika digabungkan.
Membaca merupakan dasar untuk meningkatkan kehidupan manusia
dan menumbuhkan sikap, perilaku, mental, dan spiritual. Murid yang senang
membaca ditandai dengan kebiasaan membaca setiap hari. Murid meminjam

buku dengan rajin, tetapi mereka tidak membaca atau mempelajarinya.

Hasil Penelitian Terkait

Dasar, yang dapat berupa teori-teori atau temuan penelitian sebelumnya, sangat
penting dan dapat digunakan sebagai pendukung data . Berikut ini adalah beberapa
penelitian yang meningkatkan minat siswa dalam membaca melalui gerakan

literasi:




21
1. Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah Rahmawati pada tahun 2019 berjudul
“Penguatan Karakter Gemar Membaca dan Rasa Ingin Tahun Siswa Melalui
Gerakan Literasi Sekolah di SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat”
menemukan bahwa: a. penguatan karakter gemar membaca; penguatan rasa
ingin tahu; perencanaan.pelaksanaan, dan evaluasi GLS; dan b. pelaksanaan
program telah mencapai tiga tahap: pembiasaan, pengembangan, dan

pembelajaran.

C. Kendalanya termasuk kurangnya motivasi siswa untuk membaca,
kurangnya koleksi buku, sarana prasarana yang buruk, dan literasi program
yang kurang. D. Penyclesaian masalahnya adalah dengan mendorong siswa
untuk membaca, memberikan fasilitas yang baik (sarana prasarana),
memperbarui dan menambah koleksi buku diperpustakaan dan pojok baca
kelas, dan membuat program baru untuk meningkatkan kemampuan literasi

siswa.

Penelitian Friska Rona Firda (2021) dengan judul “Gerakan Literasi Wujud
Pendidikan Karakter Gemar Membaca pada Pelajaran PKN SMA Santo
Benediktus Pahauman Kabupaten Landak™ menunjukkan bahwa gerakan
tersebut telah berjalan dengan baik sejak tahun 2016 hingga sekarang. Namun,
sejak pandemi COVID-19, kegiatanbelajar membaca telah dilarang.

A. Kerana pikieer

Memiliki minat membaca adalah hal penting bagi seseorang yang ingin
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selalu berkembang dan memperluas pengalaman dan pengetahuannya. Oleh
karena itu, sangat penting untuk menanamkan minat membaca pada anak-anak
sejak dini.inat baca yang tinggi dapat membantu anak belajar dan berperan
penting dalam proses pembelajaran karena mempengaruhi crilaku dan sikap
peserta didik saat berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

Ada perlunya upaya untuk meningkatkan minat baca peserta didik
karena minat baca mereka masih terlihat rendah. Dengan demikian,
Permindikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti
memungkinkan program Gerakan Literasi untuk menghasilkan generasi yang
menyukai membaca dan memiliki moral yang luhur. Karena kebiasaan
membaca buku tentang pengetahuan, inspirasi, dan teladan memiliki efek yang
signifikan terhadap pembentukan generasi yang cerdas dan berpengetahuan,
serta pembentukan erilaku dan budi pekerti yang sesuai dengan pancasila.
Dalam praktiknya, gerakan literasi sekolah tidak selalu meningkatkan minat

baca siswa secara langsung. Keberhasilan kampanye literasi sekolah

dipengaruhi oleh banyak faktor.

PENGUATAN KARAKTER
GEMAR MEMBACA

/ 1. Aktivitas Literasi \ /
tid

idak memahami

~

kemampuan siswa

1. Menumbuhkan kebiasaan _
membaca; 2. Menumbuhkan untuk membaca
Mental, intelektual, dan

lingkungan

\I\Ie]aksanakan kegiatan / \ /

minat membaca; dan 3.
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B. Hpteis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah bahwa kegiatan Gerakan Literasi di sekolah
mempengaruhi minat membaca murid kelas 1II di SD Negeri 14 Masalima.
Hipotesis ini didasarkan pada rumusan masalah, kajian literatur, dan kerangka

pikir.
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BAB III
STRATEGI PENELITIAN
A. Jenis
Untuk penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif pada dasarnya adalah penelitian sitematis yang
tidak menguji teori atau hipotesis tetapi menghasilkan teori melalui penelitian
lapangan .Sebagaimana dikutip oleh Andi Prastowo, Bogdan dan Taylor
menyatakan etodologi kualitatit' adalah metode penelitian yang
mengumpulkan data tentang perilaku dan kata-kata dari subjek penelitian.
B. Tempat Serta Wakiu Penelitian®
Studi akan dilakukan di Desa Pammas, Kecamatan Liukang Kalmas,
Kabupaten Pangkep. di SD Negeri 14 Masalima..
C. Fokus peneklitita
Guru dan murid Kelas IIT di SD Negeri 14 Masalima di Desa Pammas,
Kecamatan Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkep, adalah subjek penelitian
ini.
D. Instrumen Penelitian
Alat yang dapat membantu termasuk buku catatan dan alat tulis yang
dapat menyimpan hasil wawancara dari responden atau informan
dengan mencatat semua percakapan dengan sumber data. Metode
pengumpulan data adalah sebagai berikut: 1. Lembar Observasi:

Lembar observasi memberikan petunjuk menyeluruh tentang bagaimana

melakukan observasi, termasuk rumusan masalah, kerangka teori untuk
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menjelaskan perilaku yang akan diamati, teknik perekaman, dan standar

analisis dan interpretasi.

2. Panduan Wawancara: Wawancara adalah proses tanya jawab tatap
muka yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi dari
responden. Tujuan wawancara ini adalah untuk mengumpulkan
informasi tentang peran guru dalam mendorong minat membaca siswa
kelas I1I melalui gerakan literasi sekolah di SD.).
E. Tknk Pengumplan Dta
Peneliti menggunakan tiga metode pengumpulan data:
1. Teknik obsrvs pengumpulan data dilakukan dengan melihat bagaimana

guru bekerja untuk meningkatkan minat baca murid.

2. Penelitian tentang upaya guru untuk meningkatkan minat baca murid
adalah subjek wawancara yang digunakan untuk mengumpulkan data..
3. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data, yaitu gambar atau

foto, dokumen, atau data selama proses penelitian.

1- Teknik Anlsis ata
Data penelitian dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif kualitatif.
Ini dilakukan dengan menggunakan model kualitatif Miles dan Hubberman,
yang merupakan model yang paling umum digunakan dalam analisis ini

adalah:




Data Reduction

Data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti, kemudian dikode dengan cara
memilih atau mengelompokkan berdasarkan rumusan masalah untuk
disususn dalam bentuk laporan yang lebih sistematis schingga dapat
mudah dipahami.

Data Display

Data yang sudah dikode disajikan kembali untuk menjawab fokus
penelitian sehingga menghasilkan laporan penelitian yang lebih sistematis
sehingga menghasilkan laporan dan gambaran hasilpeneilaian yang
lebih sistematis.

Penyimpulan/ Penarikan Kesimpulan (Conclusion/Verification)

Data yang telah disajikan berdasarkan rumusan masalah dan tujuan
penilaian dari berbagai sumber data disimpulkan untuk menghasilkan
sfesifikasi lebih jelas dan singkat terkait tentang peranan guru dalam

upaya peningkatan minat baca murid.




Hilda safitri 105401104719 BAB Il

ORIGINALITY REPORT

106 106 4 A

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
PRIMARY SOURCES
WwWw.scribd.com
1 %

Internet Source

ejournal.ps.fisip-unmul.ac.id 3%

Internet Source

Exclude quotes On Exclude matches < 2%

Exclude bibliography On



Hilda safitri 105401104719 BAB
IV

by Tahap Tutup

Submission date: 07-Jul-2023 11:03AM (UTC+0700)
Submission ID: 2127550218

File name: BAB_IV_HILDA_1.docx (29.07K)

Word count: 1733

Character count: 10368



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gmbran Uum SD Negeri 14 Masalima

SD Negeri 14 Masalima terletak di Desa Pammas., Kecamatan
Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkep. Ini adalah satuan pendidikan dengan
jenjang SD. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memimpin SD Negeri
14 Masalima dalam menjalankan tugasnya.

Sistem pendidikan di SD Negeri 14 Masalima sama dengan ang
diatur dalam Undang-undang Dasar NO 20 Tahun 2003. Namun, hanya
perangkat isi yang berbeda untuk setiap sckolah. artinya isi perangkat tersebut
disesuaikan dengan kondisi atau keadaan sekolah tersebut yang mengalami
perkembangan dalam bidang ;(urikulum adalah set rencana dan pengaturan
yvang mencakup tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan

untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran untuk siswa.

Idnttas Sklah

1 | Nma Sekolh SD 14 Masalima

1 | NPSN L 40300723 i
2 | Jnjng Pnddkan SD

3 | Sttus Slah Negeri

34
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4 | Almat Skolah Pla Masalima
RT/RW 002/003
Kode ps 00672
Desa Pammas
Kecamatan Liukang Kalmas
Kabpatean Pangkep
Provsi Sulawesi Selatan
Ngara Indonesia
5 | Posisi Geografis -3.739 Lintang
119.8698 Bujur
b. Data Pelengkap
Tabel. 3
1 | SK Pendran Sklh 1063 Thun 2017
5 | Tgl sk pndriam 1950-12-31
3 | Status Kepemilikan Pmrnth Daerah
4 | SK Izn Oprsnl 1063 Tahun 2017
5 | Tanggal SiK Izn Opersonl 1950-12-31
6 | Kebutuhan Khusus Dilayani Tidak ada
7 | Nm 0112020000005278
Name bangk BP,,.D Sulawesi Selatan
Cong RePILi =T o~
Reknng Atas Nama SDNI4MASALIMA
MBS Ya
Memungut Iuran Tidak
Nominal/Siswa 0
Nama Wajib Pajak Tidak Ada
Nomor NPWP 003116373809000
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c¢. Kntk
1 | Nmr
5> | Nmrfx
3 | Emil sdnl4 massalima@yahoo.co.id
4 | Whbst http://
d. Prdik
1 | Wkt Pnylnggran Sing
2 ' Staus BOS Bersdia menerma
3 | Setfiksi 1SO Belum Bersertifikat
4 | Sumbr Lisik | Tea Srya
|
5 | Dy Lstrik(watt) 1500
6 | Akses Internet Tidak ada

e. Vilissiii

Beriman yang bertakwa, berkualitas, dan berbudaya

f. Misi

a 1. Menciptakan individu yang unggul dan berkualitas melalui keseimbangan

perkembangan intelektual, emosi, dan spiritual. 2. Melakukan pembelajaran

secara aktif, inovatif, efektif, dan menyenangkan. 3. Meningkatkan kualitas

sumber daya manusia dan sarana penunjang pendidikan.4. Meningkatkan dan

mengembangkan IPTEK serta keunggulan lokal. 5. Menjalin kerja sama yang

harmonis antara warga sekolah dan limkungan.

6. Menjadi individu yang bertanggung jawab atas budaya dan disiplin

nasional mereka.
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Hsl Penelitan

Tempat penelitian ini adalah SD Negeri 14 Masalima di Desa
Pammas. yang terletak di Kecamatan Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkep.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara mendalam bagaimana
penerapan literasi di sekolah menguatkan karakter suka membaca siswa di
SD Negeri 14 Masalima. Berdasarkan temuan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti pada hari Selasa, 16 Mei 2023, peneliti menemukan bahwa yakni
Siswa kelas IIlI di SD Negeri 14 Masalima sebagian besar belum mampu
membaca dengan baik. Akibatnya, ada siswa yang merasa tidak percaya diri
dan iri terhadap teman-temannya.

Di SD Negeri 14 Masalima di Desa Pammas, Kecamatan Liukang
Kalmas, Kabupaten Pangkep, orang yang diamati dan diwawancarai oleh
peneliti, hasil penelitian ini diperkuat.

Hsil Anliss

Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan di SD Negeri 14 Masalima
untuk menumbuhkan minat siswa dalam membaca dan menulis. Gerakan ini
dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan kesiapan sckolah. a) Tahap
Pembiasaan 1): Kegiatan membaca selama 15 menit telah menjadi
kebiasaan di SD Negeri 14 Masalima. Setelah membaca doa, kegiatan
membaca dilakukan sebelum pembelajaran dimulai. yaitu dari pukul 07.30
hingga 07.45. Siswa bervariasi dalam jenis buku yang mereka baca. Ada

yang membaca buku cerita, ada yang membaca kumpulan puisi, dan ada
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juga yang membaca buku yang berisi materi pembelajaran. Selain buku-
buku yang disebutkan sebelumnya, ada juga aktivitas yang melibatkan

membaca koran.

Prpstakan

Program Gerakan Literasi Sekolah didukung oleh perpustakaan.
Perpustakaan di SD Negeri 14 Masalima tersedia, tetapi tidak ada tenaga yang
cukup untuk mengelolanya, karena perpustakaan fidak bekerja dengan baik.
Buku-buku dibuka oleh guru honrer. Perpustakaan memiliki Erbagai jenis
buku, mulai dari buku pelajaran hingga novel, cerita, dan buku kumpulan puisi.
Meskipun siswa tidak diwajibkan untuk mengunjungi perpustakaan SD Negeri
14 Masalima, mercka biasanya membaca di istirahat kedua. Perpustakaan juga
berfungsi sebagai tempat siswa belajar, membuat belajar di kelas tidak bosan.
Perpustakaan tidak berserakan buku karena memiliki rak di mana buku dapat
disusun untuk siswa baca.

a) Thp pngmbgan

1) terpandduu
Sebagai hasil dari wawancara dengan Ibu Nur Haeda S.Pd, gerakan literasi
sekolah di SD Negeri 14 Masalima melihat membaca terpandu sebagai tahap
pengembangan. Sebelum membaca, guru rnbagi siswa ke dalam kelompok
kecil. Kelompok tersebut terdiri dari tiga orang di SD Negeri 14 Masalima.
Tujuan dari pembentukan kelompok adalah agar siswa dapat berinteraksi satu

sama lain tentang buku yang mereka baca. Buku cerita dan buku pembelajaran

(tema) adalah buku vang banyak dibaca oleh siswa. Setelah selesai membaca,
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siswa membaca atau hanya sekedar membaca. Hasil survei menunjukkan
bahwa tidak semua siswa dapat menceritakan kembali apa yang mereka baca.
Selain hanya membaca
2) Bersaman saat membecaass
Untuk peserta didik, tujuan membaca bersama adalah untuk
meningkatkan keinginan mereka untuk membaca dengan lebih banyak. Untuk
membuat peserta didik termotivasi untuk membaca, guru di SD Negeri 14
Masalima juga membaca bersama merekaSelama membaca bersama, pendidik
selalu meminta siswa untuk membaca dengan hati-hati. Mereka juga
menggunakan strategi membaca bergiliran. Tujuannya adalah untuk memberi
siswa kesempatan untuk membaca dengan nyaring dan meningkatkan fokus
mereka. Guru menunjukkan kepada siswa bahwa membaca lebih dari sekedar
membaca. Buku pembelajaran (tema) adalah buku yang biasanya dibaca siswa
dalam metode bergiliran karena buku-itulah yang mereka miliki. Di sini, guru
meminta siswa membaca dari depan maupun dari belakang berdasarkan tempat
duduk.
b. Faktor-faktor yang Menghambat Pelaksanaan Program Literasi di
SD Negeri 14 Masalima
Selain faktor pendukung, terdapat juga faktor penghambat di SD Negeri
14 Masalima. Faktor penghambat tersebut adalah sebagai berikut: a)
Perpustakaan yang tidak berjalan: Perpustakaan di sekolah dasar harus tersedia

bagi siswa untuk memilih buku bacaan yang mereka inginkan dan
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membacanya. Namun, perpustakaan di SD Negeri 14 Masalima tidak berjalan
dengan baik. Selain itu, siswa tidak mampu membaca di perpustakaan.

b) Kebiasaan membaca yang belum tertanam pada diri peserta didik: Tidak
semua anak memiliki kebiasaan membaca. Faktor internal, seperti usia, jenis
kelamin, dan kemampuan membaca, dan faktor eksternal, seperti
ketidakmampuan untuk mendapatkan materi bacaan yang tepat dan

c. Peran Kepala Sekolah dalam Peningkatan Literasi di SD Negeri 14
Masalima
Menurut temuan penelitian yang dilakukan di SD Negeri 14 Masalima di
Desa Pammas, Kecamatan Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkep dari tanggal 16
Mei 2023 hingga 1 Juni 2023. Dalam peneclitian ini, penulis 1akukan kegiatan
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dari beberapa
informan. Informan-informan tersebut termasuk kepala sekolah, guru pustakawan
kelas 1II, dan siswa kelas III SD Negeri 14 Masalima, yang terletak di Desa
Pammas, Kecamatan Livkang Kalmas, Kabupaten Pangkep. Peneliti menemukan
bahwa banyak siswa tidak menyadari pentingnya membaca dan tidak tertarik untuk
membaca buku yang tersedia di perpustakaan sekolah. Bahkan siswa kelas 111 lebih
suka bermain daripada membaca.

Hasil investigasi dan wawancara dengan kepala sekolah, Bapak Alibas, S.Pd.,
menunjukkan bahwa: "Saya selaku kepala sckolah, sangat mendukung gerakan
literasi sekolah untuk dilaksanakan di SD Negeri 14 Masalima." Sebagai kepala
sekolah, saya selalu mengadakan pertemuan sebulan sekali dengan semua guru
SD Negeri 14 Masalima untuk membahas program sekolah teruta. Tujuan dari
pertemuan ini adalah untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan pengetahuan

bukan hanya dari guru tetapi juga dari apa yang mereka baca dan tulis.
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Selanjutnya, saya berusaha membantu siswa dengan menyediakan perpustakaan
dengan Erhagai buku yang menarik dan mengarahkan kepada

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nurhaeda, S. Pd., guru kelas III di
SD Negeri 14 Masalima, "Saya selaku guru kelas IT1 SD Negeri 14 Masalima selalu
mengontrol mereka baik di kelas maupun di luar kelas dan saya selalu
berkomunikasi dengan orang tua siswa baik mereka yang bermasalah maupun
tidak." Memantau si.\wak di dalam maupun di luar kelas sangat penting Karena
orang tua memiliki peran besar dalam pembentukan karakter siswa. Salah satu
tanggung jawab orang tua adalah mendidik, membimbing, dan mengawasi anak-
anaknya untuk menjadi individu yang baik. Saya akan mengajarkan siswa membaca

selama lima belas menit setiap hari Rabu untuk meningkatkan minat mereka dalam

membaca.

Ahmad Huzaifi, salah satu siswi kelas III di SD Negeri 14 Masalima,
mengatakan, "Saya sangat suka hari Rabu karena kami akan diberikan kebebasan
untuk memilih buku yang kami sukai untuk dibaca kemudian menceritakannya
kembali di depan teman-teman kelas IIl dan guru." Guru kelas saya selalu
membimbing dan mendorong saya untuk menyadari betapa pentingnya membaca

untuk kehidupan dan

Setelah membaca materi terlebih dahulu, saya merasa lebih mampu
menjawab pertanyaan dan menyelesaikan tugas. Hal yang paling saya sukai
adalah ketika guru meminta kami mengganti buku di pojok baca, saya dan teman
saya pergi ke perpustakaan untuk memilih buku yang kami sukai untuk disimpan

di pojok baca kelas. (wawancara pada tanggal 22 Senin 2023)




Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat menggambarkan
bahwa kesadaran murid terhadap membaca sangat rendah. Mereka juga lebih
suka bermain sebelum pelajaran dan di waktu istirahat. Selain itu,a beberapa
siswa yang masih belum bisa membaca dan bahkan tidak mengenali huruf.
Kemudian, ketika ada waktu kosong, siswa lebih suka berkeliaran bermain
daripada membaca buku di pojok kelas dan tidak mengunjungi perpustakaan.

Guru harus memberi tahu siswa Bantuan yang diberikan termasuk mengajarkan

membaca secara individual dan meminta teman kelasnya mengajarkannya..

C. Pmbhsn

Gerakan tujuan literasi memiliki bebraoa tujuan

I. Meningkatkan budaya literasi sekolah; 2. Meningkatkan kemampuan warga

sekolah dan lingkungan sekolah untuk menjadi literat: 3. Menjadikan sekolah
sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah anak; dan 4. Menjaga
keberlanjutan pembelajaran dengan menyediakan berbagai sirategi membaca dan

berbagai buku bacaan.

Menurut Ibu Nurhaeda, S.Pd., perilaku siswa akan menjadi lebih baik setelah
ditanamkan penguatan karakter disiplin. Menurutnya, perilaku siswa setelah
gerakan literasi rutin di hari Rabu, khususnya literasi membaca, menjadi lebih baik
dalam bersosialisai dengan guru dan temannya. Mereka juga memerlukan
bimbingan guru dan dukungan orang tua. Di akhir setiap semester, ada proses
pemilihan ratu atau raja baca, yang menantang siswa untuk lebih banyak membaca

buku. Selain itu, siswa mengerjakan tugas secara mandiri yang diberikan oleh
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gurunya dengan membaca materi buku mata pelajaran dan mencari jawaban
sendiri..

Berdasarkan informasi di atas, peneliti dapat mengatakan bahwa guru di SD 14
Masalima di Desa Pammas, Kecamatan Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkep
secara konsisten berusaha untuk membuat siswa tertarik untuk membaca. Guru
melakukan berbagai upaya untuk mendorong siswa untuk membaca buku sebelum
dan setelah pelajaran. Yang pertama selalu memberikan motivasi bahwa membaca
buku dapat menambah wawasan dan pengetahuan, dan guru turut serta dalam
kegiatan membaca atau membacakan cerita kepada siswanya. Kemudian yang
kedua adalah memberikan fasilitas yang baik, seperti perpustakaan yang lebih
nyaman dan buku yang lebih baru, serta menanamkan kepada siswa untuk selalu
merawat dan menjaga fasilitas yang diberikan sekolah agar tidak rusak. Selain itu,
bekerja sama dengan orang tua siswa, yaitu membuat rumah yang penuh dengan

literasi.
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BAB V: SIMPULAN DAN PROPOSAL

SMPLN

B Berdasarkan temuan dan diskusi, penelitian dapat disimpulkan sebagai
berikut.

Guru SD Negeri 14 Masalima memberikan arahan dan bimbingan
tentang pentingnya membaca bagi diri sendiri, orang lain, dan pengetahuan
yang akan didapatkan dari membaca. 2. Menanamkan rasa percaya diri dan
memancing rasa ingin tahu siswa. 3. Menanamkan kepada siswanya bahwa
semua orang sama, tidak ada perbedaan di antara satu sama lain. Guru
memberikan bimbingan kepada siswanya agar mereka dapat berbagi informasi
dengan temannya, bukan dengan orang lain.

4. 5. Guru di setiap kelasemberil(an perhatian lebih kepada siswa yang
mengalami kesulitan memahami pelajaran dengan mengulangi penjelasan
materi, memberikan tugas khusus, dan memberikan jam belajar tambahan
kepada siswa yang kesulitan memahami pelajaran.

SRN

Setelah peneliti menarik beberapa kesimpulan dari skripsi ini, peneliti akan
memberikan rekomendasi sebagai bahan pertimbangan untuk menerapkan dan
mengembangkan ide-ide yang dibahas dalam skripsi untuk memiliki manfaat
moral bagi masyarakat, bangsa, dan negara, antara lain;.Sekolah SD Negeri 14

Masalima mungkin dapat meningkatkan sarana dan prasarana, termasuk buku,
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untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif. Sekolah SD Negeri 14
Masalima harus bekerja sama dengan orang tua siswa untuk membantu siswa
belajar, baik di sekolah maupun di rumah. Sekolah juga harus mendaftar siswa
yang menghadapi masalah, seperti masalah keuangan, dan memberikan

bantuan khusus kepada siswa tertentu.
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Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di -
Makassar
Do S
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 13411/FKIP/A4-11/1V/1444/2023 tanggal 11
April 2023, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : HILDA SAFITRI

No. Stambuk : 10540 1104719

Fakultas . Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Pekerjaan  : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"PENGUATAN KARAKTER GEMAR MEMBACA MURID KELAS II1 MELALUI
GERAKAN LITERASI DI SD NEGERI 14 MASALIMA DESA PAMMAS KECAMATAN
LIUKANG KALMAS KABUPATEN PANGKEP"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 5 Mei 2023 s/d 5 juli 2023.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk
melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JIl.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id
Makassar 90231

Nomor : 16139/S.01/PTSP/2023 Kepada Yth.
.ampiran Do- Bupati Pangkep
2erihal . lzin penelitian

di-
Tempat

Jerdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 1380/05/C.4-VIII/V/1444/2023 tanggal
)2 Mei 2023 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : HILDA SAFITRI

Nomor Pokok : 105401104719

>rogram Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Sekerjaan/Lembaga  : Mahasiswa (D4) _ g
Alamat : Ji. Urip Sumoharjo Km. 05 Makassar

3ermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun KARYA
TULIS, dengan judul :

" PENGUATAN KARAKTER GEMAR MEMBACA MURID KELAS Wl MELALUI GERAKAN
LITERASI DI SD NEGERI 14 MASALIMA DESA PAMMAS KECAMATAN LIUKANG KALMAS
KABUPATEN PANGKEP "

Yang akan dilaksanakan dari . Tgl. 10 Mei s/d 01 Juni 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
jengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 10 Mei 2023

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
PLT. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

Drs. MUH SALEH, M.Si.
Pangkat : PEMBINA UTAMA MUDA
Nip : 19690717 199112 1002

rembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar,
2. Pertinggal.



PEMERINTAH KABUPAEN PANGKAJENE DAN KEPULAUAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
____Alamat : Jalan_Andi Mappe Poros Mks-Pare & (0410) 21142 Bungoro

LLAA

SURAT IZIN
Nomor: 800/ 193 /Disdikbud

TENTANG
“IZIN MELAKUKAN PENELITIAN”

Jasar ; Berdasarkan surat DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU Nomor : 16139/S.01/PTSP/2023 tanggal 02 Mei 2023,
tentang permohonan izin penelitian, maka dengan ini:

MENGIZINKAN
<epada :  Nama : HILDA SAFITRI
Nomor Pokok . 105401104719
Program studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Pekerjaan : Mahasiswa (D4)
Intuk . Melakukan penelitian _ dengan judul “PENGUATAN KARAKTER GEMAR

MEMBACA MURID KELAS IIf MELALUI GERAKAN LITERASI DI SD
NEGERI 14 MASALIMA DESA PAMMAS KECAMATAN LIUKANG
KALMAS KABUPATEN PANGKEP”. dengan ketentuan :

. Sebelum dan sesudah melaksanakan penelitian melapor pada Kepala Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pangkep

2. Hasil penelitian 1 (satu) eksemplar diserahkan kepada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Pangkep.

Jemikian Surat Izin ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana Mestinya.

Dikeluarkan di : Bungoro
Pada tanggal : 16 Mei 2023

'embusan:

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudavaan Kab. Pangkep
Mahasiswa vang bersangkutan

-—---Petinggal-==~---



{ -‘Jff_-';*- PEMERINTAH KABUPATEN PANGKAJENE DAN KEPULAUAN
‘ 4 KECAMATAN LIUKANG KALMAS

SD NEGERI 14 MASALIMA DESA PAMMAS
Alamat :Pulau Masalima Rt/ Rw 002003 Kode pos : 90672

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 001/SKet/73.10.02/SDN 14 Masalima/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala UPT SD 14 Masalima, Desa Pammas, Kecamatan
Liukang Kalmas, Kanupaten Pangkep, Menerangkan Bahwa :

Nama : Hilda Safitri

Nim - 105401104719

Perguruan Tinggi . Uneversitas Muhammadiyah Makassar

Jurusan : S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Penguatan Karakter Gemar Membaca Murid Kelas 111 Melalui

Gerakan Literasi Di SD Negeri 14 Masalima, Desa Pammas,
Kecamatan Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkep.

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa tersebut diatas, Telah melaksanakan penelitian di
SD Negeri 14 Masalima, Desa Pammas, Kecamatan Liukang Kalmas, Kanupaten Pangkep.
Dari tanggal 16 Mei s/d 01 Juni 2023 dengan Judul penelitian “Penguatan Karakter Gemar
Membaca Murid Kelas 111 Melalui Gerakan Literasi Di SD Negeri 14 Masalima, Desa Pammas,
Kecamatan Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkep™.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benamya, untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.
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Narasumber : Kepala Sekolah SD Negeri 14 Masalima

Daftar pertanyaan :

1. Mengapa program Gerakan Literasi Sekolah diadakan?

2. Bagaimana tanggapan dari adanya program Gerakan Literasi Sekolah?

3. Faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan program Gerakan Literasi
Sekolah?

4. Apayang menjadi faktor penghambat dan pendukung berkaitan dengan sumber
daya?

5. Bagaimana alokasi waktu dalam melaksanakan program Gerakan Literasi
Sekolah?

6. Bagaimana tingkat minat baca peserta didik?

7. Apakah program Gerakan Literasi Sekolah solusi untuk meningkatkan minat
baca?

8. Bagaimana dukungan sekolah mengenai program Gerakan Literasi Sekolah

selama ini?



Kuesioner II Gerakan Literasi Sekolah

Responden : Guru Kelas III SDN 14 Masalima

Petunjuk mengerjakan :
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Isikan identitas yang telah disediakan. Ada beberapa pertanyaan dalam

angket ini dan berilah tanda centang (\) pada salah satu pilihan yang anda anggap

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Jika anda ingin mengganti jawaban yang

telah anda centang, maka lingkari tanda centang anda kemudian centang pilihan

yang lain yang anda inginkan. Terima kasih atas kesediannya mengisi angket ini

dengan tulus dan jujur. Keterangan :

SL
SR
KD
TP

Nama

Sekolah

Guru Mata Pelajaran

Alamat Sekolah

: Selalu

: Sering

: Kadang-kadang

: Tidak Pernah Identitas Responden :

No

PERTANYAAN

JAWABAN

SL

SR | KD

TP

Sekolah melibatkan komunitas di luar sekolah

1 | dalam kegiatan 15 menit membaca dan
pengembangan sarana literasi.
Guru mencari metode pengajaran yang efektif

2 | dalam mengembangkan kemampuan literasi
peserta didik.

; Sekolah mengadakan koleksi buku-buku baru

setiap satu bulan sekali
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Siswa membaca buku non pelajaran selama 15

menit sebelum waktu belajar dimulai.

Sekolah mengadakan kegiatan lain baca tulis di
sekolah dalam kegiatan Gerakan Literasi

Sekolah.
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Kepada:
Yth. Siswa-siswi kelas 111

SD Negeri 14 Masalima.

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Di tengah kesibukan adik-adik dalam belajar, perkenankanlah saya pribadi
mengharapkan keikhlasan adik-adik untuk meluangkan waktunya sejenak guna
mengisi angket penelitian yang saya kerjakan, yaitu dalam rangka menyelesaikan
tugas akhir skripsi dengan judul: “ Penguatan Karakter Gemar Membaca Murid
Kelas III Melalui Gerakan Literasi Di SD Negeri 14 Masalima Desa Pammas
Kecamatan Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkep.

Angket ini bukanlah suatu tes, sehingga tidak ada jawaban pernyataan yang
benar atau salah. Jawaban pernyataan yang adik-adik berikan tidak akan
mempengaruhi nilai adik-adik di sekolah. Adapun masalah identitas adik-adik
hanya untuk mempermudah pengolahan data saja. Jawaban yang terbaik adalah
jawaban yang sesuai dengan keyakinan dan keadaan diri adik-adik. Oleh karena itu
kejujuran adik-adik dalam memberikan jawaban sangat saya harapkan. Atas
bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb
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Kuesioner II Gerakan Literasi Sekolah
Responden : Murid Kelas III SD Negeri 14 Masalima
Identitas Siswa
Nama :
No. Absen :
Kelas :
Petunjuk Pengisian:
1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan cermat
2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan
atau pendapat Anda, dengan cara memberi tanda ( \') pada salah satu jawaban
yang telah disediakan dengan keterangan sebagai berikut:
3. Memilih alternatif( a )diberi skor 3 untuk jawaban yangs sesuai dengan
harapan.
4. Memilih alternatif ( b ) diberi skor 2 untuk jawaban yang kurang sesuai dengan
harapan.
5. Memilih alternatif ( ¢ ) diberi skor 1 untuk jawaban yang tidak sesuai dengan
harapan.

Nilai tertinggi tiga ( 3 ) dan terendah satu (1)

Jawaban
No Pertanyaan S K TP
(@ | (b) | (o

1 Saya termasuk orang yang suka membaca

Saya suka meminjam buku dari perpustakaan untuk

dibaca

Saya selalu menyempatkan membaca buku di
3 pojok baca kelas ketika jam istrahat

Saya selalu menyempatkan membaca buku di
4

perpustakaan ketika jam istrahat
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Saya hanya datang ke perpustakaan ketika disuruh

> oleh guru untuk membaca buku di sana
6 | Saya malas membaca buku
7 | Saya banyak membaca untuk menambah wawasan
Saya termasuk orang yang tidak terlalu suka
8 membaca buku
9 | Sudah banyak buku yang saya baca di perpustakaan
Sudah banyak buku yang saya baca di pojok baca
10
kelas
11 | Saat jam istrahat saya malas membaca buku
Saya dapat memberi tanggapan terhadap buku yang
12
saya baca
Saya hanya membaca ketika jam pelajaran
13
berlangsung
14 | Saya sangat suka membaca buku komik
15 | Saya tidak terlalu suka membaca buku pelajaran
Saya lebih suka membaca daripada mengerjakan
16
tugas
Saya lebih suka membaca daripada bermain dengan
17
teman
Mengikuti ekstrakurikuler itu lebih menyenangkan
18 daripada membaca.
Dalam sehari saya selalu membaca buku kesukaan
19 saya
20 | Di waktu libur saya tetap membaca buku
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Kepada:
Yth. Siswa-siswi kelas 111

SD Negeri 14 Masalima.

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Di tengah kesibukan adik-adik dalam belajar, perkenankanlah saya pribadi
mengharapkan keikhlasan adik-adik untuk meluangkan waktunya sejenak guna
mengisi angket penelitian yang saya kerjakan, yaitu dalam rangka menyelesaikan
tugas akhir skripsi dengan judul: “ Penguatan Karakter Gemar Membaca Murid
Kelas III Melalui Gerakan Literasi Di SD Negeri 14 Masalima Desa Pammas
Kecamatan Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkep.

Angket ini bukanlah suatu tes, sehingga tidak ada jawaban pernyataan yang
benar atau salah. Jawaban pernyataan yang adik-adik berikan tidak akan
mempengaruhi nilai adik-adik di sekolah. Adapun masalah identitas adik-adik
hanya untuk mempermudah pengolahan data saja. Jawaban yang terbaik adalah
jawaban yang sesuai dengan keyakinan dan keadaan diri adik-adik. Oleh karena itu
kejujuran adik-adik dalam memberikan jawaban sangat saya harapkan. Atas
bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

/I‘glIoryﬁat Saya
/
M
i Safitri)




Kuesioner II Gerakan Literasi Sekolah

Responden : Murid Kelas III SD Negeri 14 Masalima

Identitas Siswa

Nama :

No. Absen :

Kelas :

Petunjuk Pengisian:

Bacalah setiap butir pernyataan dengan cermat
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2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan

atau pendapat Anda, dengan cara memberi tanda (') pada salah satu jawaban

yang telah disediakan dengan keterangan sebagai berikut:

3. Memilih alternatif( a )diberi skor 3 untuk jawaban yangs sesuai dengan

harapan.

4. Memilih alternatif ( b ) diberi skor 2 untuk jawaban yang kurang sesuai dengan

harapan.

5. Memilih alternatif ( ¢ ) diberi skor 1 untuk jawaban yang tidak sesuai dengan

harapan.

Nilai tertinggi tiga ( 3 ) dan terendah satu ( 1)

Jawaban
No Pertanyaan S K TP
@ | () | (o)
1 | Saya termasuk orang yang suka membaca
Saya suka meminjam buku dari perpustakaan untuk
2 dibaca
Saya selalu menyempatkan membaca buku di
3 pojok baca kelas ketika jam istrahat
Saya selalu menyempatkan membaca buku di
4 perpustakaan ketika jam istrahat
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Saya hanya datang ke perpustakaan ketika disuruh

> oleh guru untuk membaca buku di sana
6 | Saya malas membaca buku
7 | Saya banyak membaca untuk menambah wawasan
Saya termasuk orang yang tidak terlalu suka
8 membaca buku
9 | Sudah banyak buku yang saya baca di perpustakaan
Sudah banyak buku yang saya baca di pojok baca
10
kelas
11 | Saat jam istrahat saya malas membaca buku
Saya dapat memberi tanggapan terhadap buku yang
12
saya baca
Saya hanya membaca ketika jam pelajaran
13
berlangsung
14 | Saya sangat suka membaca buku komik
15 | Saya tidak terlalu suka membaca buku pelajaran
Saya lebih suka membaca daripada mengerjakan
16
tugas
Saya lebih suka membaca daripada bermain dengan
17
teman
Mengikuti ekstrakurikuler itu lebih menyenangkan
18 daripada membaca.
Dalam sehari saya selalu membaca buku kesukaan
19 saya
20 | Di waktu libur saya tetap membaca buku
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Kepada:
Yth. Siswa-siswi kelas 111

SD Negeri 14 Masalima.

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Di tengah kesibukan adik-adik dalam belajar, perkenankanlah saya pribadi
mengharapkan keikhlasan adik-adik untuk meluangkan waktunya sejenak guna
mengisi angket penelitian yang saya kerjakan, yaitu dalam rangka menyelesaikan
tugas akhir skripsi dengan judul: “ Penguatan Karakter Gemar Membaca Murid
Kelas III Melalui Gerakan Literasi Di SD Negeri 14 Masalima Desa Pammas
Kecamatan Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkep.

Angket ini bukanlah suatu tes, sehingga tidak ada jawaban pernyataan yang
benar atau salah. Jawaban pernyataan yang adik-adik berikan tidak akan
mempengaruhi nilai adik-adik di sekolah. Adapun masalah identitas adik-adik
hanya untuk mempermudah pengolahan data saja. Jawaban yang terbaik adalah
jawaban yang sesuai dengan keyakinan dan keadaan diri adik-adik. Oleh karena itu
kejujuran adik-adik dalam memberikan jawaban sangat saya harapkan. Atas
bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

¢ “Hoyfat Saya
‘ /

Vo
(Hl%da Safitri)




Kuesioner II Gerakan Literasi Sekolah

Responden : Murid Kelas III SD Negeri 14 Masalima

Identitas Siswa

Nama :

No. Absen :

Kelas :

Petunjuk Pengisian:

Bacalah setiap butir pernyataan dengan cermat
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2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan

atau pendapat Anda, dengan cara memberi tanda (') pada salah satu jawaban

yang telah disediakan dengan keterangan sebagai berikut:

3. Memilih alternatif( a )diberi skor 3 untuk jawaban yangs sesuai dengan

harapan.

4. Memilih alternatif ( b ) diberi skor 2 untuk jawaban yang kurang sesuai dengan

harapan.

5. Memilih alternatif ( ¢ ) diberi skor 1 untuk jawaban yang tidak sesuai dengan

harapan.

Nilai tertinggi tiga ( 3 ) dan terendah satu ( 1)

Jawaban
No Pertanyaan S K TP
@ | () | (o)
1 | Saya termasuk orang yang suka membaca
Saya suka meminjam buku dari perpustakaan untuk
2 dibaca
Saya selalu menyempatkan membaca buku di
3 pojok baca kelas ketika jam istrahat
Saya selalu menyempatkan membaca buku di
4 perpustakaan ketika jam istrahat
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Saya hanya datang ke perpustakaan ketika disuruh

> oleh guru untuk membaca buku di sana
6 | Saya malas membaca buku
7 | Saya banyak membaca untuk menambah wawasan
Saya termasuk orang yang tidak terlalu suka
8 membaca buku
9 | Sudah banyak buku yang saya baca di perpustakaan
Sudah banyak buku yang saya baca di pojok baca
10
kelas
11 | Saat jam istrahat saya malas membaca buku
Saya dapat memberi tanggapan terhadap buku yang
12
saya baca
Saya hanya membaca ketika jam pelajaran
13
berlangsung
14 | Saya sangat suka membaca buku komik
15 | Saya tidak terlalu suka membaca buku pelajaran
Saya lebih suka membaca daripada mengerjakan
16
tugas
Saya lebih suka membaca daripada bermain dengan
17
teman
Mengikuti ekstrakurikuler itu lebih menyenangkan
18 daripada membaca.
Dalam sehari saya selalu membaca buku kesukaan
19 saya
20 | Di waktu libur saya tetap membaca buku
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Kepada:
Yth. Siswa-siswi kelas 111

SD Negeri 14 Masalima.

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Di tengah kesibukan adik-adik dalam belajar, perkenankanlah saya pribadi
mengharapkan keikhlasan adik-adik untuk meluangkan waktunya sejenak guna
mengisi angket penelitian yang saya kerjakan, yaitu dalam rangka menyelesaikan
tugas akhir skripsi dengan judul: “ Penguatan Karakter Gemar Membaca Murid
Kelas III Melalui Gerakan Literasi Di SD Negeri 14 Masalima Desa Pammas
Kecamatan Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkep.

Angket ini bukanlah suatu tes, sehingga tidak ada jawaban pernyataan yang
benar atau salah. Jawaban pernyataan yang adik-adik berikan tidak akan
mempengaruhi nilai adik-adik di sekolah. Adapun masalah identitas adik-adik
hanya untuk mempermudah pengolahan data saja. Jawaban yang terbaik adalah
jawaban yang sesuai dengan keyakinan dan keadaan diri adik-adik. Oleh karena itu
kejujuran adik-adik dalam memberikan jawaban sangat saya harapkan. Atas
bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

/\‘ HO):t\nat Saya
\ L |




Kuesioner II Gerakan Literasi Sekolah

Responden : Murid Kelas III SD Negeri 14 Masalima

Identitas Siswa

Nama :

No. Absen :

Kelas :

Petunjuk Pengisian:

Bacalah setiap butir pernyataan dengan cermat
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2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan

atau pendapat Anda, dengan cara memberi tanda (') pada salah satu jawaban

yang telah disediakan dengan keterangan sebagai berikut:

3. Memilih alternatif( a )diberi skor 3 untuk jawaban yangs sesuai dengan

harapan.

4. Memilih alternatif ( b ) diberi skor 2 untuk jawaban yang kurang sesuai dengan

harapan.

5. Memilih alternatif ( ¢ ) diberi skor 1 untuk jawaban yang tidak sesuai dengan

harapan.

Nilai tertinggi tiga ( 3 ) dan terendah satu ( 1)

Jawaban
No Pertanyaan S K TP
@ | () | (o)
1 | Saya termasuk orang yang suka membaca
Saya suka meminjam buku dari perpustakaan untuk
2 dibaca
Saya selalu menyempatkan membaca buku di
3 pojok baca kelas ketika jam istrahat
Saya selalu menyempatkan membaca buku di
4 perpustakaan ketika jam istrahat
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Saya hanya datang ke perpustakaan ketika disuruh

> oleh guru untuk membaca buku di sana
6 | Saya malas membaca buku
7 | Saya banyak membaca untuk menambah wawasan
Saya termasuk orang yang tidak terlalu suka
8 membaca buku
9 | Sudah banyak buku yang saya baca di perpustakaan
Sudah banyak buku yang saya baca di pojok baca
10
kelas
11 | Saat jam istrahat saya malas membaca buku
Saya dapat memberi tanggapan terhadap buku yang
12
saya baca
Saya hanya membaca ketika jam pelajaran
13
berlangsung
14 | Saya sangat suka membaca buku komik
15 | Saya tidak terlalu suka membaca buku pelajaran
Saya lebih suka membaca daripada mengerjakan
16
tugas
Saya lebih suka membaca daripada bermain dengan
17
teman
Mengikuti ekstrakurikuler itu lebih menyenangkan
18 daripada membaca.
Dalam sehari saya selalu membaca buku kesukaan
19 saya
20 | Di waktu libur saya tetap membaca buku




